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Editorial

Setiap tahun sekolah baru, masyarakat

dan negara di seluruh Asia memulai jalan
menuju inklusi. Untuk pertama kalinya kami
mendapatkan sebuah cerita dari Gaza di
Palestina, dimana pendidikan inklusif dan ramah-
anak telah dipercontohkan selama lebih dari satu
dekade dan dimana Kementerian Pendidikan
dan Pendidikan Tinggi saat ini bekerja pada
pengembangan sebuah Kebijakan Nasional
pada Pendidikan Anak Usia Dini dan kemudian
pada tahun itu juga sebuah Kebijakan Nasional
tentang Pendidikan Inklusif dan Ramah-Anak.
Situasi dan kondisi yang mempengaruhi anak-
anak Palestina mungkin unik tetapi jutaan
anak-anak lain di dalam dan luar Asia juga
adalah korban dari konflik dan peperangan.

Oleh karenanya perspektif Palestina tentang
pengaruh pendudukan, konflik dan peperangan
pada kesehatan jiwa anak dan pada kemampuan
mereka dalam belajar dan berkembang akan
sangat berguna bagi para perencana pendidikan,
administrator sekolah, para guru, pendidik guru
dan orangtua di daerah konflik dan pasca-konflik
di seluruh Asia.

Dalam edisi 9 kami juga mendapatkan hak
istimewa untuk berbagi cerita dan pengalaman
dari ahli khusus dan praktisi pendidikan dari
mereka yang bekerja di Afganistan, Indonesia,
Malaysia dan Pakistan pada topik mulai

dari: peran serta siswa dalam program dan
manajemen sekolah; sistem evaluasi dan ujian,
hingga; pengembangan kebijakan pada LIRP.
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Sheldon Shaeffer melanjutkan bagian kedua
dari pemikirannya tentang bagaimana
pengembangan sistem pendidikan ramah-anak,
kebijakan dan peraturan mendukung proses
menuju inklusi baik di sekolah dan masyarakat.

Kami juga melanjutkan untuk menciptakan
sebuah forum aktif untuk berbagi pengalaman
antara Afrika dan Asia. Kali ini, rekan kami

dari Uganda membagikan pengalamannya
tentang bagaimana membangun kompetensi
dan inovasi di sekolah memberikan kontribusi
terhadap upaya memastikan akses pada kualitas
Pendidikan untuk Semua. Kami yakin bahwa
pengalaman mereka akan menjadi sangat
relevan juga bagi pembaca di Asia, karena dua
benua ini menghadapi banyak tantangan yang
sama serta mendapatkan manfaat dari banyak
kesempatan yang sama.

Kami membutuhkan umpan balik dari
anda, jadi jika anda bekerja dalam bidang
pendidikan inklusif dan ramah-anak atau jika
anda mempunyai pemikiran dan ide-ide bagi
pengembangan sistem pendidikan inklusif
dan ramah-anak kami mendorong anda untuk
mengirimkan kisah anda, baik dalam Bahasa
Inggris atau dalam bahasa anda sendiri sehingga
kisah anda dapat diterbitkan dalam newsletter
kami atau pada halaman web kami. Terima kasih
sekali lagi atas ketertarikan dan dukungan yang
terus berlanjut dari anda.

Tim Editorial EENET Asia
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Inklusi — alat perubahan dan pengembangan di

Lembata

IDPN Indonesia bersama PLAN Indonesia telah
bekerja sama di berbagai kegiatan sosialisasi
dan pengembangan pendidikan inklusi di
beberapa propinsi di Indonesia bagian barat
sejak tahun 2006. Berdasarkan pengalaman
dari Pulau Jawa, IDPN Indonesia dan PLAN
mulai mensosialisasikan program pendidikan
inklusi di timur Indonesia di Kabupaten
Lembata, Nusa Tenggara Timur. Lembata yang
juga disebut Pulau Lomblen adalah Kabupaten
baru yang didirikan pada tahun 1999.
Merupakan salah satu kepulauan terbesar di
Flores bagian timur yang mempunyai budaya
yang memikat dan memiliki banyak pantai yang
indah dan masih asli. Diujung selatan pulau

ini sekitar 40 km dari Lewoleba kota terbesar
yang merupakan ibukota Kabupaten Lembata
terdapat desa Lamalera yang telah lama
dikenal masyarakat nasional dan internasional
dengan tradisi berburu ikan paus yang sudah
dilaksanakan turun temurun selama berabad-
abad. Pemburuan ikan paus ini dilakukan
dengan cara yang masih sangat tradisional
yaitu dengan hanya menggunakan tombak, tali
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dan perahu tanpa motor yang semuanya dibuat
didesa setempat. Pulau ini juga termasuk salah
satu asal tenun tradisional yang termasyur dan
sering dianggap memiliki kekuataxn spiritual
dan simbolis yang besar. Hasil tenunan ini
adalah bagian esensial untuk “harga pengantin
wanita” yang disediakan oleh seorang

pemuda dan keluarganya untuk mengikat
calon pasangannya sebelum pernikahannya
karena motif disetiap helainya mengandung arti
tersendiri seperti identitas budaya dan warisan
keluarga sang calon pengantin pria.

Lembata secara keseluruhan adalah daerah
yang kering dan gersang dengan musim
kemarau yang panjang selama hampir 8 bulan
setiap tahunnya yang tidak jarang terjadi
kebakaran lahan meskipun pertanian adalah
tumpuan ekonomi masyarakatnya. Karena
wilayahnya dibatasi lautan daerah ini sangat
potensial dalam sektor kelautan, perikanan dan
wisata. Serta juga sektor pertambangan yang
meliputi puluhan ribu hektar yang mengandung
emas dan tembaga. Tantangan terbesar yang
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dihadapi karena tidak adanya prasarana,
sarana dan sumber daya manusia yang tepat
maka kepulauan ini menjadi daerah yang
masih terisolasi dan tertinggal dari kemajuan
teknologi pada umumnya dan pendidikan
pada khususnya. Kepercayaan masyarakat
setempat dengan para leluhur mereka sangat
kuat karena dengan menghancurkan tanah
dan laut berarti memutuskan ikatan dengan
para leluhur mereka yang selama ini menjaga
hidup mereka. Untuk mencapai pulau ini dari
luar wilayah Lembata hanya dapat dilakukan
dengan melalui transportasi udara dan melalui
laut.

Kami bertiga dari IDPN Indonesia serta
didampingi oleh seorang teman dari Plan
Indonesia wilayah Timur berangkat menuju
Kupang ibukota propinsi Nusa Tenggara Timur
dengan pesawat. Perjalanan ke Lembata
pada saat itu ditempuh dalam waktu dua hari
karena dari Kupang kami harus menginap
semalam untuk melanjutkan penerbangan ke
Maumere. Dengan menggunakan pesawat pagi
ke Maumere kami berempat menyewa mobil
ke Pelabuhan Larantuka untuk melanjutkan
perjalanan dengan menggunakan kapal laut
ke Lewoleba. Gunung berapi banyak terdapat
di Pulau Flores. Kota Larantuka adalah ibu
kota Kabupaten Flores Timur yang terletak

di kaki gunung Mandiri. Perjalanan menuju
Larantuka yang berada di timur Pulau Flores
memakan waktu 4 jam. Jalan yang kami

lalui kecil, berkelok-kelok dan berbatuan ini
melalui pemandangan yang sangat beragam
di kiri kanan jalan ada sawah, ada rumah
penduduk serta pepohonan rindang bahkan
pantai. Setelah melalui perjalanan panjang
dan melelahkan akhirnya tiba di Pelabuhan
Waibalun, Larantuka disiang hari. Perjalanan
kami dengan kapal tergolong aman dari
ombak karena pada musim angin pada bulan
September sampai Januari dengan ombak
besar mencapai 4 meter sering menunda kapal
laut ini untuk berangkat bahkan kadang mereka
harus berhenti untuk berlayar beberapa hari.
Kolega dari Plan bercerita bahkan pada saat
air tenangpun kadang terjadi pusaran air yang
besar dan kuat ditengah laut yang berakibat
kapal harus berhenti di pulau terdekat.
Perjalanan yang menempuh hampir 5 jam

ini tidak terasa karena jalur yang kami lalui

EENET ASIA NEWSLETTER, EDISI 9 [5

mempunyai pemandangan yang sangat indah
dan memukau serta di apit oleh dua pulau di
sisi kiri dan kanannya. Setibanya di pelabuhan
Lembata kami dijemput oleh pihak fasilitator
setempat dan segera mencari apotik untuk
membeli obat malaria untuk mengantisipasi
kesehatan sebelumnya. Karena angka penyakit
Malaria masih umum di Indonesia bagian Timur.

Lokasi pelatihan terdapat di pusat kota di
sebuah ruang pertemuan yang sederhana

dan bersatu dengan tempat penginapan kami
sementara peserta pelatihan total hampir 50
orang adalah kepala sekolah, guru, pengawas
dan UPTD (unsur dari dinas pendidikan
kecamatan) dari 6 SDN di Kabupaten Lembata.
Kegiatan ini adalah kegiatan uji coba untuk
mengenalkan para peserta gagasan pendidikan
inklusif dan ramah anak, membahas kebutuhan
mereka dan mendengarkan pandangan
mereka tentang bagaimana menurut mereka
dapat mengubah dan meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah mereka. Dari diskusi
bersama peserta diketahui bahwa angka
kekerasan dalam kelas cukup tinggi yang
berasal dari guru ke murid bahkan antara murid
itu sendiri. Para guru juga tidak segan memberi
hukuman pukulan terhadap murid karena
menurut mereka kebanyakan murid jera setelah
itu.

Agenda utama dari kegiatan ini adalah
menciptakan kepedulian pada pendidikan
inklusif dan pendidikan yang ramah anak dan
menyediakan bimbingan tentang bagaimana
mengembangkan suatu lingkungan yang
inklusif dan ramah terhadap pembelajaran

di kelas dan sekolah. Sebagai tambahan
menjelaskan landasan hukumnya dan tanggung
jawab moral yang didasari oleh undang-
undang nasional dan komitmen internasional
diantaranya inisiatif PBB untuk Pendidikan
Untuk Semua (PUS), Tujuan Pembangunan
Milienium (MDG) dan Konvensi PBB mengenai
Hak Penyandang Disabilitas. Kegiatan banyak
melibatkan diskusi kelompok yang terdiri dari
kepala sekolah, guru, pengawas dan Dinas
setempat yang gunanya untuk menggali lebih
jauh pengalaman mereka dalam menghadapi
tantangan dengan fasilitas yang minim di
kelas dan anak-anak dengan latar belakang
dan kemampuan yang beragam. Peserta
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juga diberi simulasi pembelajaran sebagai
murid dengan kebutuhan khusus (seperti
tunanetra, tunarungu dan anak hiperaktif).
Dengan aktivitas tersebut peserta diberi ide
tentang bagaimana gangguan tersebut akan
berdampak pada akses fasilitas sekolah dan
kesertaan mereka dalam kegiatan sehari-

hari kecuali hambatan dibahas secara efektif
dalam rangka memenuhi kebutuhan individu
mereka. Peserta berganti-gantian menjadi
murid, menjadi guru kelas serta orang tua murid
bersangkutan dan diharapkan akan memberi
cara pandang yang berbeda dari sudut
pandang sebagai murid dan juga perubahan
sebagai guru. Pada akhir kegiatan mereka
telah mendapatkan pemahaman yang berharga
dalam kehidupan orang lain, baik anak-anak
penyandang cacat serta guru mereka. Peran
permainan simulasi tersebut adalah sebagai
pembuka mata bagi para peserta dan pelajaran
yang baik dalam hal empati. Hal ini juga
memberikan motivasi bagi para peserta untuk
mulai mengurangi banyak hambatan belajar,
perkembangan dan partisipasi yang ada di
sekolah dan komunitas mereka.

Kami juga berkesempatan langsung
mengunjungi beberapa sekolah peserta untuk
melihat langsung proses kegiatan belajar

dan mengajar. Sebagian besar sekolah
berlokasi jauh dari rumah siswa didik. Banyak
siswa harus berjalan kaki paling tidak 10 km.
Gambaran tersebut seketika hilang setelah
kami tiba di sekolah pertama dengan sambutan

anak-anak yang ceria mengikuti kami sampai
ke ruangan kepala sekolah. Sekolah-sekolah
di Lembata mempunyai dinamika yang unik
dan yang juga penting harmonisasi hubungan
dengan adat istiadat dan masyarakat sangat
baik. Salah satunya kegiatan di sekolah
sebelum masuk ke kelas masing-masing
mereka mengadakan doa bersama menurut
agamanya dalam kelompok-kelompok yang
biasanya dilakukan di pagi hari. Anak-anak
terlihat membuat dua kelompok yaitu kelompok
untuk berdoa secara Islam dan kelompok
untuk berdoa secara Kristen. Keunikan

lain adalah dengan jumlah kecamatan di
kabupaten Lembata mereka mempunyai
bahasa lokal masing-masing yang hampir
tidak dapat dimengerti satu dengan lainnya.
Komunikasi antara kelompok ini dengan
kelompok pendidikan yang berbasis bahasa
ibu merupakan isyu penting lainnya yang
harus dibahas secara efektif untuk memastikan
bahwa semua anak mendapat akses terhadap
pendidikan berkualitas.

Setelah dua tahun kegiatan ujicoba sosialisasi
di 6 sekolah sukses dilaksanakan di wilayah
Indonesia bagian timur kami meneruskan
kegiatan tindak lanjut terkait di Lembata. Saat
ini peserta berasal dari 10 sekolah (SD) yang
tersebar di 8 kecamatan. Ke-10 sekolah akan
menjadi sekolah rintisan yang inklusif dengan
harapan para guru dan kepala sekolahnya
akan menjadi “pelatih guru” untuk guru
mereka lainnya di sekolah dan sekolah lain di



kabupaten. Pelatihan TOT (Training Of Trainer)
akan dilaksanakan dalam 5 kegiatan terpisah
dalam kurun waktu 10 bulan dengan melibatkan
seluruh stakeholder dari tingkat sekolah
sampai dengan masyarakat. Masing-masing
kegiatan lebih banyak fokus pada diskusi
kelompok sebagai pendalaman setiap materi
dari Tulkit ‘Merangkul Perbedaan — Tulkit untuk
Mengembangkan Lingkungan Inklusif, Ramah
Pembelajaran (Tulkit LIRP). Kegiatan mulai
dari konsep Pendidikan Inklusif dan Ramah
Anak dan dilanjutkan dengan bagaimana
mengidentifikasi anak-anak dengan kebutuhan
pembelajaran khusus dan melakukan
asesmen secara fungsional, penyusunan

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembalajaran)
dan silabusnya, bagaimana membuat bahan
presentasi untuk sosialisasi untuk guru, orang
tua dan anggota masyarakat lainnya. Banyak
perubahan besar dalam 2 tahun terakhir sejak
kegiatan sosialisasi pertama yang dilakukan
oleh pemerintah kabupaten. Banyak sekolah
direnovasi dan dibangun untuk menjadi lebih
ramah anak. DPRD juga saat ini mendukung
secara penuh inisiatif dan telah melakukan
koordinasi dalam pelaksanan program serta
dukungan dana dari Dinas Pendidikan Propinsi
untuk pelaksanaan diklat-diklat lainnya dalam
rangka pengembangan pendidikan inklusi.
Kemajuan lain dapat dilihat dengan banyaknya

—— % — =
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jalan sudah beraspal, ruang-ruang pelatihan
sudah ada dibeberapa lokasi serta transportasi
ke Lembata saat ini sudah dapat dilalui melalui
udara langsung dari Kupang ibukota propinsi
setiap hari. Lembata telah membuat loncatan
maju terhadap inklusi, terlihat jelas bahwa

bibit pendidikan inklusif dan ramah anak yang
ditanamkan pada tahun 2009 telah tumbuh dan
berkembang ditanah yang subur di sekolah dan
masyarakat di seluruh kepulauan Indonesia
Timur. Kemajuan ekonomi juga dapat diamati
di Lembata sebagai akses ke bagian wilayah
yang indah ini telah meningkat secara signifikan
sejak kami datang pertama kali di tahun 2009.
Saat ini Lembata dapat dijangkau langsung
melalui udara setiap hari dari ibukota propinsi
Kupang. Kami sedang berharap beberapa
bulan kedepan terhadap kegiatan terkait. Kami
percaya bahwa inisiatif ini akan membawa
akses kepada pendidikan untuk semua

(PUS) yang berkualitas apapun kemampuan,
disabilitas, latarbelakang dan keadaan mereka
dalam beberapa tahun kedepan Lembata

dan kecantikan pantainya meskipun jauh dari
Jakarta.

Ms. Sylvia Djawahir adalah Ketua Yayasan
IDPN Indonesia. Beliau dapat dihubungi
melalui: sd@idpn-indonesia.org
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Apa yang Membuat Guru yang Baik: Ide Terbaik
untuk Peningkatan Pendidikan Datang dari

Para Pendidik Sendiri!

Pengantar

Pelatihan guru terlihat sebagai sebuah hal yang
agak teknis berfokus pada isi kurikulum dan
metode pengajaran khusus. Yang intinya adalah
sebuah profesi moral. Kebanyakan para guru ingin
membuat perubahan positif pada kehidupan para
siswanya. Memperbaiki kualitas dan persamaan,
bukan hanya sekedar lulus ujian, dengan demikian
adalah tugas penting bagi guru. Meskipun kualitas
sering didefinisikan dalam hal prestasi akademis,
mungkin lebih sulit dari apa yang dapat diukur
dalam tes. Saat ini, seperti yang tertulis dalam
tujuan Pendidikan untuk Semua, kualitas diberi
makna yang lebih luas, mengakui hasil yang
terukur dan tidak terukur, serta proses dimana
pendidikan berlangsung. Apa yang terjadi di dalam
ruang kelas harus diubah agar dapat menciptakan
sebuah pengalaman perkembangan yang positip
dan lebih inklusif bagi semua anak. Hal ini dengan
demikian penting untuk merefleksikan peran

dan tanggungjawab guru karena peran, perilaku
dan metode mereka dapat meningkatkan atau
menghambat kemampuan seorang anak untuk
belajar secara efektif. Beberapa studi telah
memberikan bukti bahwa investasi pada guru
mungkin menjadi salah satu yang paling efektif
dalam meningkatkan kualitas hasil pendidikan.

Keefektifan guru adalah faktor tunggal yang paling
penting untuk mempengaruhi proses belajar.
Studi telah menunjukkan bahwa 40 hingga 90%
perbedaan dalam prestasi dapat dikaitkan dengan
kualitas guru. Sementara saat ini perhatian
diberikan kepada pendidikan calon guru, ada
kebutuhan signifikan yang tidak terpenuhi bagi
kelangsungan pengajaran profesional dan
dukungan bagi para guru dan kepala sekolah
yang sudah ada di sekolah-sekolah.

SNV (Netherlands Development Organisation)
tidak bekerja secara langsung dengan sekolah
tapi menghargai pentingnya yang mempengaruhi
apa yang terjadi di dalam kelas. Melalui mitra
lokal seperti Transform-Uganda kerjasama
positip dibentuk dengan the Primary Teaching
College (Akademi Pendidikan Guru). Tujuannya
adalah untuk mereformasi sistem pendidikan,

Omal Clare

serta mempersiapkan pendidik guru bagi peran
dan tanggungjawab mereka di masa depan.
Menjadikan guru sebagai alat perubahan dan
pendidikan menjadi lebih adil dan relevan, rasa
kepemilikan dan rasa pengertian sebagai bagian
dari kebutuhan guru. Kepemilikan dimaksud tidak
dapat dikembangkan melalui kebijakan kementerian
dari atas ke bawah atau arahan. Lingkungan yang
memungkinkan harus diciptakan bagi guru untuk
berkembang dengan didasari profesional dan
membangun ketrampilan dan pengetahuan yang
telah ada, dan kemudian diidentifikasi, dibagikan,
digunakan dan diintegrasikan dengan ide-ide
pengajaran yang terbaik di lapangan. Guru perlu
bekerja dengan rekan guru lain untuk belajar dari
dan berbagi pengetahuan dan perkembangan
ketrampilan dari sesama rekan, khususnya yang
berhubungan dengan pengajaran beragam dan
peserta didik yang kurang beruntung.

Dalam intervensi yang digambarkan dalam studi
kasus, para guru diundang untuk menunjukkan
komitmen mereka dan menjadi praktisi reflektif
saat menerima dukungan profesional yang
berlanjut. Ini tidak hanya tentang literasi dan
numerasi, tapi juga tentang sebuah perubahan
yang mendalam untuk menciptakan sebuah
masyarakat yang adil dan inklusif, dimana
pendidikan menjadi sarana untuk mencapainya.

Para guru dengan demikian belajar untuk
merefleksikan praktek mereka dan mencoba
metode pengajaran baru. Kepala sekolah

belajar untuk menjadi mentor dan meningkatkan
peran mereka dalam mendukung penerapan
pengajaran dan pembelajaran yang lebih inklusif
berdasarkan visi bahwa guru yang baik mengajar
"seluruh anak". Visi pendidikan semacam ini tidak
terbatas pada prestasi akademis yang nyata
tetapi mencakup sebuah basis harian dari model
kasih sayang, fleksibiltas, konsultasi, pemecahan
masalah, menjadi pendengar, rasa humor,
imajinasi dan keinginan untuk membuka pikiran.

Fokus Studi Kasus
Sebagai organisasi pengembangan kapasitas
dan pengetahuan organisasi SNV dan Transform-



Uganda bekerja di tingkat kabupaten dengan
Primary Teaching Colleges, Dinas Pendidikan
tingkat Kecamatan, para guru dan sekolah.

Asesmen peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan menggunakan parameter yang
berbeda. 2 set parameter yang paling sering
digunakan adalah:

1. Hasil/output (misal: hasil ujian) dan akibat
(misal: kesempatan para siswa dapat
mengakses pendidikan);

2. Kualitas belajar dan relevansinya (misal:
lingkungan, input dan proses)

Studi kasus ini berfokus pada parameter kedua
untuk memastikan intervensi terbaik apa yang
membantu peningkatan kualitas belajar dan
mengajar, dibuktikan dengan penyelesaian yang
lebih baik dan lebih adil.

Intervensi

Intervensi dari SNV dan Transform-Uganda dapat

dikelompokkan menjadi 2 kategori:

1. Peningkatan Kapasitas: bagi para guru
dan anggota masyarakat misal: pada
pengembangan sekolah ramah anak,
pedagogi partisipasi anak, proyek
pembelajaran sekolah-masyarakat.

2. Pengembangan Pengetahuan: pada
pendekatan belajar mengajar alternatif dan
inovasi berbiaya rendah; pengajaran antar
daerah dan sesama rekan; dokumentasi video
dari proses perbaikan belajar-mengajar.

Proses dan Perkembangan
Proyek bantuan guru ini dilaksanakan untuk
menanggapi kebutuhan dalam meningkatkan

LR

pengetahuan dan ketrampilan para pendidik
guru, kepala guru dan guru. Program ini terdapat
di dalam kebijakan kerangka kerja ada di
Undang-Undang pendidikan Uganda (the Uganda
Education Act) (2008), Inisiatif Peningkatan
Kualitas (Quality Enhancement Initiative) (QEI,
2008), Persyaratan Standar Dasar dan Minimal
(Basic Requirement and Minimum Standards)
(BRMS, 2009) dan program pelatihan calon guru
yang telah ada. Menggunakan pendekatan yang
berbeda seperti video dokumentasi, portofolio
profesional dan belajar antar rekan telah terbukti
menarik dan hasilnya dapat dilihat dalam periode
waktu yang singkat.

Proyek tersebut membantu enam sekolah
dasar (rintisan), secara potensial memberikan
keuntungan pada hampir 50 guru dan lebih dari
2000 siswa. Setiap periode, Transform-Uganda
mengunjungi sekolah-sekolah dan mencatat
kegiatan belajar dan mengajar. Para guru dan
siswa difilmkan dalam kegiatan kelas harian
mereka. Video digunakan untuk sesi pelatihan
bersama dengan melibatkan sekolah dan staf
kolega pengajar tingkat dasar.

Selama seminar, pendidik guru, kepala sekolah,
para guru dan jajaran dinas pendidikan kabupaten
merefleksikan praktek belajar mengajar yang
didokumentasikan dan diamati. Mereka bersama
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya
(Analisa SWAT). Para guru memberi saran satu
sama lain mengenai peningkatan yang layak dan
masing-masing guru mengembangkan rencana
tindakan tentang bagaimana mereka dapat
meningkatkan praktek mereka sendiri, sementara
kepala sekolah mempraktekkan ketrampilan
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pembinaan mereka. Klip video juga digunakan
untuk pelatihan calon guru.

Video dari tahap yang berbeda dibandingkan
untuk dapat memonitor proses dan perkembangan
profesional, yang telah terbukti sangat memotivasi.
Kepala sekolah dan para guru dalam proyek
menjadi praktisi reflektif dan menanyakan
pertanyaan-pertanyaan seperti “Perbedaan apa
yang dapat saya perbuat sebagai seorang guru?"
Proyek mendorong para guru untuk berbagi dan
belajar bersama, tidak hanya tentang mengajar
literasi dan numerasi, tapi juga tentang bagaimana
memperbaiki pengajaran sosial dan emosional dan
menciptakan lingkungan belajar yang ramah anak.

Setelah seluruh seminar para guru memilih
metode mana yang akan mereka praktekkan dan
saring lebih jauh untuk memperbaiki pengajaran
siswa dengan fokus khusus pada peserta didik
yang kurang beruntung. Penerapan teknik belajar
yang baru selalu berdasarkan pada ruang kelas
dan realitas sekolah yang dihadapi para guru
Uganda dalam bentuk sumber daya manusia dan
keuangan, rasio guru-siswa, dan ketersediaan
bahan belajar-mengajar.

Hasil-hasil

Seorang guru yang efektif dan termotivasi yang
hadir setiap hari adalah jaminan terbaik dari
pendidikan berkualitas. Kesempatan bagi praktek
reflektif dan dukungan antar rekan yang diciptakan
oleh proyek telah membuahkan hasil lebih banyak
permohonan dari para guru akan kebutuhan
pelatihan. Mereka mengalami bagaimana pelatihan
diadakan dan mengakui pengetahuan dan
ketrampilan mereka, sambil terus mengembangkan
efektivitas profesional. Hal ini membuat karier
pendidik guru, kepala sekolah dan guru terus
belajar. Guru yang berpartisipasi menyatakan
bahwa kebutuhan dasar pengembangan profesi
tidak hanya memperbaiki performa profesional tapi
juga meningkatkan motivasi.

Dokumentasi video dan seminar terkait telah
membuktikan adanya peningkatan proses
belajar-mengajar. Namun, perubahan praktek di
dalam kelas seperti yang diamati dalam video
antara lain diferensiasi, tim pengajar, interaksi
belajar-mengajar, tanggapan remediasi dini bagi
anak-anak yang mengalami kesulitan belajar,
peningkatan perhatian bagi perkembangan sosial
dan emosional anak, dan menggunakan alat bantu

belajar-mengajar buatan sendiri dan yang berbiaya
rendah akan memerlukan banyak waktu dan
mengkonsolidasi dukungan terus. Namun peserta
guru harus mulai untuk berbagi pengalaman
mereka dengan sekolah lain.

Dampak dan Peluang untuk Pengukuran
Guru dapat membuat sebuah pertimbangan
kontribusi bagi perwujudan dari tujuan Pendidikan
Untuk Semua, khususnya yang berhubungan
dengan kualitas dan persamaan peserta didik,
lingkungan belajar, isi pengajaran, proses dan
hasil belajar. Investasi dalam membangun
kapasitas guru oleh karenanya berpengaruh
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
pendaftaran, retensi, pengalaman pendidikan
yang berarti dan hasil belajar yang berkualitas.

Pelajaran Yang Diterima

1. Umpan balik dan dukungan sesama rekan,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
serta penyediaan pelatihan kebutuhan
dasar, menciptakan sebuah lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan profesi lanjutan
sementara itu pendidik guru dan para guru
bekerja sebagai sebuah tim kerja. Ketika
guru melihat dan dikenal karena perubahan
profesional mereka, mereka menjadi antusias
dan lebih ingin untuk meningkatkan diri.

2. Kepemimpinan sekolah adalah penting
dalam meningkatkan kualitas belajar-
mengajar. Memperkuat kapasitas kepala
guru, tidak hanya dalam hal manajemen dan
kepemimpinan, tapi juga dalam dukungan
profesional bagi guru sangatlah penting

3. Ada kebutuhan yang mendesak bagi staf
lapangan dan inspektur kabupaten dari
Primary Training College untuk bekerja sama.
"Inspeksi" bukanlah sebuah cara efektif
untuk meningkatkan kualitas karena hal ini
tidak memiliki pengaruh pada proses yang
menyebabkan hasil yang rendah dalam
urutan pertama. Perbaikan nyata dan terus
menerus terjadi hanya ketika para guru dan
kepala guru mempelajari praktek mereka
dan apa yang dihasilkannya. Sebuah sistem
pertanggungjawaban guru diperlukan yang juga
menyediakan mekanisme bagi peningkatan,
tidak hanya sarana inspeksi dan sortasi.

Ms. Omal Clare, Manajer Pendidikan pada
Transform Uganda di Kumi. la dapat dihubungi
melalui email: omclare@yahoo.com
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Kerangka Kerja Bagi Pendidikan Inklusif

Berkualitas

Perkembangan Propinsi Yogyakarta Menuju
Pendidikan Inklusif

Indonesia saat ini melakukan banyak usaha
untuk mencapai Tujuan Pembangunan Milenium
(MGDs) termasuk sasaran nomer 2 “Mencapai
Pendidikan Dasar yang Universal’. Pendidikan
Inklusi adalah sebuah elemen penting bagi
usaha ini karena bertujuan mengikutsertakan
semua anak. Propinsi Yogyakarta telah
mengutamakan pelayanan pendidikan bagi anak
dengan disabilitas sejak 1975. Peningkatan yang
signifikan terjadi pada tahun 2003 ketika sistem
pendidikan yang lebih inklusif dipelopori tidak
hanya fokus pada tunanetra dan mendukung
anak-anak dengan disabilitas di antara anak-
anak yang rentan, untuk belajar bersama
dengan teman sebaya mereka. Untuk saat

ini, ada lebih dari 132 sekolah yang terdaftar
sebagai sekolah inklusif di wilayah dinas
pendidikan Propinsi Yogyakarta dan Pemerintah
kota DI Yogyakarta telah membangun sebuah
aturan Pendidikan Inklusif.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 70,
2009 secara spesifik menyatakan penerapan
pendidikan inklusif bagi anak-anak dengan
disabilitas dan anak-anak dengan talenta
khusus. Keputusan ini menyiratkan pada
kewajiban pengorganisasian ulang, sejalan
dengan proses desentralisasi pemerintah.

foto olen ASB

Sukanti R. Bintoro

Dinas Pendidikan Propinsi mendukung

dinas kabupaten dan kota dalam hal sumber
daya dan transfer teknologi informasi. Untuk
mendukung proses ini, Dinas Pendidikan
Propinsi Yogyakarta bekerjasama dengan
Arbeiter-Samariter-Bund (ASB) menerapkan
sebuah proyek yang didanai oleh Uni Eropa
yang bernama “Pendidikan Bagi Anak-anak
dengan Disabilitas: Sebuah Kerangka Kerja
Pemerintah Daerah bagi Inklusi” (Januari 2010
- Agustus 2011). Kerangka kerja ini termasuk
pengembangan sebuah Komite Pengendali
Pendidikan Inklusif (IESC) dan pengembangan
dari serangkaian konteks dasar pedoman.

Komite Pusat Pendidikan Inklusif Yogyakarta
Komite Pusat terdiri dari 12 anggota inti

yang mewakili Dinas Pendidikan dari tingkat
Propinsi dan anggota tambahan dari bagian
lainnya di Dinas Pendidikan tingkat Kabupaten
dan Kotamadya. Proyek ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan memperkuat
kapasitas anggota Komite Pusat melalui seminar
pelatihan, kelompok kerja tematik dan studi
wisata.

“Waktu pertama kali kami mulai menerapkan
pendidikan inklusif, kami kebingungan tentang
pencapaian tujuannya. Kami mempunyai
aturan tapi kami tidak tahu apa sebenarnya
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pendidikan inklusif itu. Setelah mengikuti
seminar di dalam proyek, kami dapat
meningkatkan yang memungkinkan kami
setahap demi setahap memenuhi daftar isi
pendidikan inklusif dan mulai bekerjasama
lebih baik dengan dinas Propinsi dan juga
dengan kabupaten lainnya.” Pak Rahmat,
anggota IESC dari dinas Kota Yogyakarta.

Sebuah Nota Kesepahaman telah
ditandatangani antara ASB dan Dinas
Pendidikan tingkat propinsi yang menetapkan
bahwa IESC akan tetap berdiri teguh. IESC
diharapkan secara aktif memastikan kelanjutan
kerjasama antara Propinsi dan Kabupaten/
Kotamadya serta mendukung penerapan
Pendidikan Inklusif di masa mendatang.
Komitmen anggota IESC sangatlah besar dan
inisiatif berkembang di kabupaten-kabupaten.
Sebagai salah satu contoh di daerah Gunung
Kidul, informasi tentang Pendidikan Inklusif
telah dibagikan kepada seluruh 659 sekolah

di kabupaten, termasuk Sekolah Dasar,
Menengah Pertama dan Atas, dan juga
Sekolah Menengah Kejuruan.

Konteks yang berbasis pedoman
Pendidikan Inklusif

Sebuah survey berbasis sekolah
menginformasikan kebutuhan asesmen awal
dengan kelompok kerja dalam menyambut
stakeholder dari pemerintah (Dinas
Pendidikan dan dinas lainnya serta seksi dari
Perencanaan dan Pengembangan) dan dari
non-pemerintah seperti paguyuban orang
tua, Organisasi Penyandang Cacat, komite
sekolah, universitas dan lain-lain. Masukan-
masukan ini diperlukan dalam menjamin
bahwa pedoman tersebut sesuai konteks
kota Yogyakarta dan dapat dicapai dengan
mempertimbangkan sumber daya lokal dan
hambatannya. Karena keragaman situasi dan
pengalaman dari 5 Kabupaten / Kota di tingkat
Propinsi, pedoman menyediakan standar
minimum dan memungkinkan pelaksanaan
yang fleksibel. Berikut adalah Topik-topik dari
pedoman dimaksud:

Pedoman 1: Kriteria bagi Sekolah Inklusif
Pedoman pertama menargetkan untuk

Dinas Pendidikan dan berfungsi sebagai
sebuah pedoman rujukan. Ini bertujuan untuk

menyajikan kriteria pilihan sekolah Inklusif. 7
kriteria telah diidentifikasi dan dikembangkan
menjadi 50 indikator untuk memantau
kemajuan untuk menuju inklusi penuh.

Pedoman 2: Strategi bagi pelatihan guru
umum

Pedoman kedua digunakan oleh Dinas
Pendidikan. Ini mendefinisikan strategi

untuk melatih para guru sekolah inklusif.
Mencakup topik-topik yang akan diajarkan
dan menunjukkan materi pelatihan yang
sudah diterbitkan seperti "Modul pelatihan
untuk pelatih master guru" yang dibuat oleh
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2010.

Pedoman 3: Pedoman manajemen bagi
Administrasi Sekolah

Pedoman ketiga menargetkan untuk Kepala
Sekolah dan anggota komite sekolah.

Ini menunjukkan sebuah cek list untuk
mengidentifikasi hambatan dalam penerapan
Pendidikan Inklusif di dalam sekolah dan
memberi saran tindakan nyata untuk
menerapkan dan menyediakan alat yang
berguna untuk mengumpulkan data.

Pedoman 4: Kriteria Pengawasan bagi Para
Pengawas

Pedoman keempat menargetkan kepada
pengawas sekolah. Menyediakan cek list yang
mendasar pada 8 Standar Nasional Indonesia
untuk Pendidikan dalam mendukung kegiatan
pengawasan oleh pengawas sekolah selama
kunjungan reguler sekolah mereka.

Pedoman ini berasal dari hasil awal survei
berbasis sekolah dan Petunjuk praktis
Hubungan stakeholder Pendidikan Inklusif di
Propinsi Yogyakarta dan di tingkat nasional.
Juga, untuk mengikuti kebutuhan asesmen,
bahan pelatihan tambahan tentang "Mengajar
Anak-anak dengan disabilitas dalam

Setting Inklusif* (UNESCO, 2009) sedang
diterjemahkan dan diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Dinas Pendidikan
Propinsi Yogyakarta, Arbeiter-Samariter-Bund
Deutschland eV, IDPN Indonesia, Handicap
International dan PLAN International.

Pedoman ini akan selesai pada bulan
Januari 2011 dan disebarluaskan kepada



semua stakeholder yang ditargetkan melalui
lokakarya dan pelatihan untuk semua
pengawas Kabupaten dan Propinsi serta
jajaran pemerintah.

Sebuah sistem pengukuhan dukungan
IESC juga mendapatkan manfaat pengalaman
dari wilayah lainnya di Indonesia seperti sistem
pendukung di Payakumbuh (Sumatera Barat).

“Di Payakumbuh, pemerintah, masyarakat dan
sekolah memiliki pemahaman yang baik tentang
Pendidikan Inklusif (PI), belum demikian dengan
kasus di Bantul. Untuk itulah, kesadaran yang
baik dari Prinsip Pendidikan untuk Semua
sebaiknya disosialisasikan kepada semua
pemangku kepentingan di Bantul. Kami akan
mendukung pemangku kepentingan untuk ambil
bagian dalam penerapan PI, mulai bertindak
walaupun belum ada aturannya.” Pak Totok
Sudarto, seorang anggota IESC dari Bantul

IESC memahami bahwa sekolah membutuhkan
dukungan dari Dinas Pendidikan dan aturan
dasar Pusat Sumber untuk mendukung
penerapan Pendidikan Inklusif; khususnya di
daerah dimana sumberdayanya sedikit. IESC kini
mempertimbangkan kemungkinan optimalisasi
pusat sumber propinsi yang ada di Yogyakarta.
Proyek ini juga mencari kolaborasi dengan

dinas lain sehubungan dengan pelayanan
terhadap anak dengan disabilitas. Pada
Februari 2010, sebuah mekanisme bagi
“Sistem Rujukan” disetujui di bawah Nota
Kesepahaman yang ditandatangani oleh Dinas
Pendidikan, Kesehatan dan Urusan Sosial di
tingkat Propinsi. Dinas-dinas setempat ini telah
menyetujui untuk bekerja erat dalam bentuk
deteksi dini dan pembagian data tentang anak-
anak dengan disabilitas.

IESC memiliki peranan penting dalam
mendukung pelaksanaan Pendidikan Inklusif
yang komprehensif. Propinsi Yogyakarta telah
membuat langkah besar dalam perjalanan
panjang menuju kualitas Pendidikan Inklusif
berkat sebuah komitmen yang kuat dari Dinas
Pendidikan. Demi untuk kepentingan seluruh
anak Indonesia, ini diharapkan adalah sebuah
awal dari perjalanan.

Mr. Sukanti R. Bintoro, Dinas Pendidikan
Yogyakarta

JI Cendana #9, Yogyakarta - Indonesia
Email: sukantibintoro@yahoo.com

Pandangan yang diekspresikan dalam
publikasi ini tidaklah mencerminkan
pandangan dari Komisi Eropa.



14] EENET ASIA NEWSLETTER, EDISI 9

Partisipasi Siswa dalam Sekolah Manajemen di

Pakistan

! L

foto oleh IDP N5rway

Saya adalah kepala sekolah di sekolah putri yang
menawarkan kursus pelajaran bagi kelas 11 sd 14
dimana 2 tahun terakhir adalah program sarjana.
Lembaga saya berada di bawah Direktorat
Pendidikan Federal yang merupakan salah satu
rekan dari IDP Norway dan Sightsavers dalam
menjalankan sebuah program rintisan Pendidikan
Inklusif dan Ramah-Anak. Bekerja dengan tim
dari Norwegia saya mengetahui bahwa peran
serta mahasiswa dari lembaga pendidikan tinggi
di Norwegia sangat kuat bahkan mereka menjadi
bagian dari panel yang merekomendasikan
pengangkatan anggota fakultas. Selama 30 tahun
pengalaman saya mengajar, saya tidak pernah
bertemu sebuah kasus dimana mahasiswa duduk
bersama dengan para guru dalam satu lembaga.
Para guru dalam sistem pendidikan kami terbiasa
memerintah, memberikan kuliah, membimbing
mahasiswa tapi hampir tidak pernah meminta
saran nasehat, atau opini dari mahasiswa. Oleh
karena itu informasi yang dibagikan oleh teman-
teman Norwegia membuat saya merenungkan
tentang keuntungan dan tantangan yang

terdapat dalam ide tersebut dan akhirnya saya
memutuskan untuk mencobanya sendiri.

Selama perdebatan, kegiatan menyanyi, drama,
quiz dan kompetisi olahraga yang diadakan
antar kelas, saya mengajak dua anggota dari
dewan mahasiswa untuk duduk bersama
dengan anggota fakultas membentuk sebuah
tim juri untuk menentukan dan mengumumkan
pemenang dari juara pertama, kedua dan
ketiga. Itu sama mengejutkannya baik bagi para

Roudaba Shuja

mahasiswa dan para guru; sementara untuk
mantan mahasiswa adalah sebuah kejutan yang
menyenangkan. Para guru tidak terlalu senang
dengan ide ini, sekalipun penjelasan saya bahwa
langkah ini tidak untuk melemahkan kewenangan
mereka tapi sebagai pemberdayaan siswa kami
untuk bertanggungjawab. Secara bertahap,
setelah beberapa kejadian, para mahasiswa dan
guru menjadi terbiasa dengan ide itu dan saya
diberitahu bahwa para mahasiswa sangat bangga
dengan posisi tinggi mereka dan para guru
merasa lega bahwa para mahasiswa tidak lagi
menyalahkan mereka untuk membuat keputusan
yang bias.

Terdorong oleh langkah tersebut, saya berpikir
untuk mengambil langkah yang lebih berani.
Saya mengadakan rapat dengan para staf dan
memunculkan ide bahwa untuk meningkatkan diri
kita dan melancarkan perkembangan profesional
kami menjadi lebih baik apabila kita mengundang
umpan balik dari para mahasiswa, karena

hasil tahunan tidak cukup untuk menunjukkan
kinerja kami di dalam kelas. Sebenarnya, ketua
diminta untuk mengisi Laporan Tahunan Rahasia
(ACR) dari setiap guru mengenai presentase
kelulusan dalam hasil tahunan. Gagasan ini
sangat meresahkan para guru sehingga mereka
memprotes secara terbuka dan selanjutnya
mengatakan bahwa langkah ini tidak lebih dari
sebuah tindakan memata-matai mereka. Bagi
sebuah sistem dimana para guru menutup pintu
setelah memasuki ruang kelas dan tidak ada yang
melihat apa yang terjadi antara guru dan murid



mereka, pemikiran ini agak sedikit berlebihan.
Saya kemudian harus melangkah mundur.

Tapi saya berhasil membuat mereka menerima
gagasan untuk membuka pintu kelas mereka
dan memperbolehkan rekan dan atau ketua
mereka untuk diam-diam masuk ke ruang kelas
setiap saat untuk melihat apa dan bagaimana
yang sedang diajarkan. Yang menggelikan, saya
perhatikan bahwa biarpun pintu dibiarkan terbuka,
tapi tidak ada seorang pun yang pergi ke kelas
dan mengamati rekan mereka.

Setelah beberapa bulan saya menyarankan lagi
untuk meminta masukan dari para mahasiswa
melalui perwakilan yang ditunjuk kelas. Kali

ini tidak ada penolakan. Saya dapat melihat
bahwa para guru cemas tapi tidak membantah.
Kemudian, saya mengundang para mahasiswa
dari dewan untuk meminta masukan secara
tertulis tentang masing-masing kelas. Saya
memastikan bahwa mereka mengerti untuk
tidak menyebutkan nama seseorang, tapi
untuk membicarakan tentang kualitas yang
mereka hargai dan hal apa yang mereka
inginkan agar lebih diperhatikan oleh para guru.
Bulan selanjutnya saya bersama-sama staf
membagikan beberapa komentar yang dibuat
para mahasiswa tapi tidak menyebutkan nama.
Saya mengatakan bahwa salah satu dari kita
menggunakan kata "omong kosong" terlalu
sering di dalam kelas, dan para siswa merasa
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tidak nyaman dengan hal ini. Hal ini sungguh
menjadi sebuah pertemuan yang penuh kejadian,
karena para guru senang untuk mengetahui
seberapa besar usaha mereka dihargai oleh

para siswa dan bagaimana beberapa hal yang
tidak mereka perhatikan tentang diri mereka
disebutkan oleh para siswa; seperti sebuah
senyuman, kebiasaan, penghargaan, dll. Dalam
waktu 6 bulan, para guru dan mahasiswa merasa
sangat nyaman dengan sistem baru dan dengan
satu sama lain, dan semua orang menyadari
tanggungjawab dalam tugas mereka masing-
masing. Para guru secara umum menjadi lebih
berhati-hati dalam penggunaan bahasa.

Saat ini telah berlangsung lebih dari 18 bulan
saya menerapkan gagasan-gagasan baru setelah
berinteraksi dengan mitra asing. Semua ini
bermula dengan membuka pintu pemikiran kita
dan membiarkan diri kita menjadi terinspirasi oleh
pengalaman-pengalaman orang lain.

Dr. Roudaba Shuja, Kepala Sekolah, Sekolah
Putri Pemerintah Federal, Humak, Islamabad.
Beliau dapat di hubungi via:
roudaba@hotmail.com

Kedua gambar tidak dari Sekolah Putri
Pemerintah Federal melainkan dari salah satu
sekolah percontohan (tingkat dasar) untuk
pendidikan inklusif di Islamabad.

' foto oleh IDP Norway
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Afghanistan Menuju Pendidikan Inklusif -

Bagian 1/2

Pada tahun 2008 Kementerian Pendidikan
Afganistan (MOE) memutuskan untuk
mengambil langkah awal terhadap
pengembangan suatu sistem pendidikan yang
inklusif dan ramah anak di Afganistan. Pada
musim semi 2008 dibentuklah Koordinasi
Kelompok Kerja Pendidikan Inklusif (IECWG).
IECWG diketuai oleh MOE dan UNESCO dan
memiliki lebih dari 30 anggota dari organisasi
non-pemerintah baik nasional maupun
internasional, universitas-universitas dan badan-
badan PBB. Pada Januari 2009, tidak lama
setelah suksesnya kehadiran Kementerian
Pendidikan Afganistan pada Konferensi
Internasional tentang Pendidikan di Jenewa,
Menteri Pendidikan meminta bantuan UNESCO
dalam penyusunan Kebutuhan & Asesmen Hak
atas Pendidikan Inklusif di Afghanistan. Seluruh
anggota organisasi dari IECWG terlibat dalam
proses dan kesepakatan tentang sebuah Peta
Tujuan lima tahun menuju inklusi berbasis pada
realitas tanah Afganistan. Pilar-pilar dalam Peta
Tujuan juga didasari oleh pengalaman yang
dibuat dalam 12 sekolah percontohan untuk
pendidikan inklusif di Kabul. Inisiatif keberhasilan
ini didukung oleh UNESCO dan UNICEF
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begitu juga Mine Action Coordination Centre of
Afghanistan (MACCA). Peta Tujuan disetujui dan
ditandatangani oleh Menteri Pendidikan pada
kuartal ke-3 tahun 2009.

Pilar pertama diselesaikan pada Peta Tujuan
adalah Penyusunan sebuah Rapat Diskusi
Tingkat Tinggi tentang Pendidikan Inklusi dalam
Kementerian Pendidikan untuk memastikan
bahwa seluruh stakeholder utama dari
pemerintah memiliki sebuah pengertian yang
sama tentang pendidikan inklusif dan berbagi
pengalaman proses menuju inklusi. Diskusi
para pejabat tinggi ini diadakan di Kementerian
Pendidikan di Kabul pada Juni 2010 dengan
kehadiran lima perwakilan menteri, serta
hampir seluruh direktur jenderal dan direktur
lainnya dalam Kementerian. Pertemuan
diadakan oleh Perwakilan Menteri untuk
Urusan Akademik dan dipandu oleh UNESCO,
UNICEF dan IECWG, yang dilaksanakan
dengan dukungan dana dari SIDA (Swedish
International Development Agency). Pertemuan
ini sangat sukses dan para peserta setuju untuk
mengadakan Konferensi Nasional tentang
Pendidikan Inklusif pada tahun itu juga.




Sebagai hasil dari tingginya kesadaran akan
pentingnya pendidikan inklusif dan ramah-anak,
Kementerian Pendidikan memutuskan secara
menyeluruh merubah struktur administratif dari
Perwakilan Kementerian Bagian Akademik untuk
memfasilitasi lebih baik penerapan pendidikan
inklusif dan ramah-anak. UNESCO dan IECWG
diminta saran-sarannya. Pendidikan Inklusif saat
ini adalah sebuah Departemen yang berada

di bawah Perwakilan Kementerian. Struktur
yang diperbaharui disetujui oleh parlemen pada
semester ke-2 tahun 2010.

Sesaat sebelum diadakannya Konferensi
Nasional, Mr. Patman, Deputi Menteri Bidang
Akademik dan penasehat senior menghadiri
Konferensi Dunia tentang Pendidikan Anak
Usia Dini di Moskow. Dalam presentasinya
beliau menyatakan bahwa: Prioritas utama
pemerintah Afganistan untuk mengembangkan
program Pendidikan dan Pelayanan Anak

Usia Dini (PADU) dengan fokus khusus pada
persiapan dan kesiapan sekolah bagi anak-
anak yang paling rentan terhadap marginalisasi
dari dan dalam pendidikan, untuk meningkatkan
rata-rata pendaftaran dan mengurangi rata-
rata putus sekolah di bangku sekolah dasar
sebagai usaha untuk mendukung inisiatif lain
dari PUS. Pengenalan ECCE dengan demikian
merupakan aspek lain dari pemerintahan
Afganistan untuk meningkatkan sistem
pendidikan mereka dan mencapai tujuan

dari Pendidikan untuk Semua (PUS) dengan
membuat sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya (dari pra-dasar sampai tingkat lanjutan)
menjadi lebih inklusif dan ramah-anak.

Konferensi Nasional tentang Pendidikan

Inklusif dan Ramah-Anak diadakan di Kabul
pada awal bulan Oktober 2010. Lebih dari 120
peserta dari pemerintah dan non-pemerintah
dari seluruh Afganistan menghadiri konferensi
dua hari tersebut. Pada akhir hari kedua para
peserta membuat draft dan sepakat dalam
Deklarasi Afganistan pada Pendidikan Inklusif
dan Ramah-Anak. Deklarasi ini disampaikan
kepada Wakil Menteri Bagian Akademik yang
menyetujui deklarasi tersebut dan berjanji untuk
menerapkan 19 butir aksi yang kesemuanya
sejalan dengan Peta Tujuan menuju Inklusi serta
Rencana Strategis Pendidikan Nasional Il (2010
sampai 2014) dan didukung oleh Konstitusi dan
Hukum Pendidikan tahun 2009 Afganistan.
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Deklarasi Afganistan pada Pendidikan
Inklusif dan Ramah-Anak - 5 Oktober 2010

Definisi Pendidikan Inklusif dan Ramah-

Anak di Afganistan

* Sebuah sistem pendidikan inklusif dan
ramah-anak memastikan bahwa seluruh
anak memiliki akses yang sama terhadap
kualitas pendidikan tanpa memandang
gender, usia, kemampuan, disabilitas/
kecacatan, kondisi kesehatan, keadaan,
baik sosial-ekonomi, agama, etnik dan latar
belakang bahasa mereka.

Uraian Definisi:
* Pendidikan Inklusif dan ramah-anak

adalah sebuah pendekatan hak dasar

bagi pendidikan dan dengan demikian

sepenuhnya sesuai dengan Undang-Undang

Dasar, Tujuan Pembangunan Milenium

Afganistan, Konvensi PBB tentang Hak

Anak, Tujuan bagi PUS, Undang-undang

Pendidikan, Rencana Strategis Pendidikan

Nasional Il (NESP Il) dan Peta Tujuan

dari Kebutuhan dan Penilaian Hak atas

Pendidikan Inklusif.

» Pendidikan Inklusif dan ramah-anak

adalah sebuah pengertian untuk mencapai

kualitas Pendidikan untuk Semua - dengan

penekanan khusus pada 12 kelompok utama
yang paling rentan terhadap marginalisasi
dari dan dalam sistem pendidikan Afganistan

(terdaftar sesuai urutan abjad):

— Anak-anak yang terpengaruh oleh
Konflik, Perang dan Keadaan Darurat,
Pengungsi di dalam negri, pengungsi dan
mereka yang kembali.

— Anak-anak yang terpengaruh narkoba

— Anak-anak dari Etnis, Bahasa, Sosial dan
Agama Minoritas

— Anak-anak dari Latarbelakang Ekonomi Miskin

— Anak-anak dalam Konflik dengan Hukum/
Anak-anak dalam Penahanan

— Anak-anak yang tinggal jauh dari Sekolah
- di desa yang tidak ada sekolah

— Anak-anak yang tersisihkan, terabaikan
dan/atau yang mengalami Perlakuan
Tidak Pantas - termasuk Yatim-Piatu

— Anak-anak dengan Disabilitas

— Anak-anak yang berusia lebih

— Anak-anak perempuan

— Anak-anak Nomaden (Kuchi)

— Anak-anak Jalanan dan Pekerja Anak
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Para Delegasi pada Konferensi Nasional
Pendidikan Inklusif dan Ramah-Anak
menyepakatl hal-hal berikut:
Departemen Pendidikan harus menyediakan
kualitas yang sama terhadap pendidikan
serta akses yang sama bagi pendidikan
untuk semua anak, tanpa diskriminasi, baik
di daerah pedesaan maupun perkotaan.

+ Kualitas pendidikan harus melengkapi anak-
anak dengan nilai-nilai; ketrampilan dasar
melek huruf; ketrampilan untuk kehidupan;
ketrampilan memecahkan masalah serta
kecakapan untuk menyelesaikan konflik
dengan damai, kearifan dengan tepat dalam

memahami iman, budaya dan tradisi mereka;

empati terhadap sesama; ketrampilan yang
dapat membantu keluarga, masyarakat
dan diri mereka untuk pembangunan dan
kesejahteraan; serta ketrampilan yang
dapat berguna pada dunia ketenagakerjaan
dan akan membantu Afganistan pada
pembangunan ekonominya.

» Sistem pendidikan harus membantu
perkembangan Afganistan yang damai,
memungkinkan anak-anak, keluarga dan
masyarakat untuk berkembang dan bagi
kaum muda Afganistan agar dapat bersaing
di pasar global.

« Afghanistan harus belajar dari program
keberhasilan pendidikan, baik di dalam dan
di luar negri, agar menemukan sebuah cara
menuju sistem pendidikan yang lebih efektif,
inklusif dan ramah-anak.

* Sebuah strategi yang umum dalam
pendidikan inklusif dan ramah-anak harus
dikembangkan dan diterapkan dalam semua
propinsi, semua daerah dan semua sekolah
di Afganistan.

* Metode belajar dan mengajar yang
positip yang mendorong, menghargai dan
merangkul keunikan kemampuan dari
seluruh anak harus diperkenalkan ke dalam
sekolah-sekolah.

* Penerapan pendidikan inklusif dan ramah-
anak di sekolah-sekolah seluruh Afganistan
harus diperluas berdasarkan pada program
dan praktek yang baik pada sekolah-sekolah
rintisan yang ada.

+ TKyang Inklusif dan ramah-anak di seluruh
Afganistan harus dibentuk dengan fokus
khusus pada program kesiapan bersekolah
bagi anak-anak yang rentan terhadap
marginalisasi dari dan dalam pendidikan

Kualitas pendidikan akan membutuhkan
guru-guru yang terlatih, bermotivasi tinggi,
dan bertanggungjawab serta paham
bagaimana memfasiltasi pembelajaran di
antara semua kelompok anak.

Para guru harus memberikan teladan yang
baik kepada para murid mereka - untuk

itu sangat penting jika mereka ditunjuk
berdasarkan pada kualitas obyektif dan
kriteria kinerja.

Buku teks dan kurikulum harus
mencerminkan kebutuhan dan keadaaan
masyarakat, orangtua dan anak-anak
menjadikan pendidikan lebih relevan serta
memberantas rendahnya rata-rata kelulusan
dan peralihan dari jenjang pendidikan dasar
ke menengah.

Memperkenalkan isi materi pelajaran

lokal dalam kurikulum, hal ini sebaiknya
diputuskan oleh panitia pendidikan desa
(terdiri dari orangtua, para tetua dan
anak-anak) untuk meningkatkan relevansi
pendidikan.

Kerjasama antara para stakeholder baik
nasional dan internasional harus diperkuat
baik melalui Kelompok Koordinasi Kerja
Pendidikan Inklusif (IECWG) serta melalui
forum lain seperti Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (HRDB).

Biaya membiarkan anak-anak keluar

dari sekolah jauh lebih tinggi dibanding
menyediakan kualitas Pendidikan untuk
Semua (PUS) tanpa segala bentuk
diskriminasi.

Pendidikan inklusif dan ramah-anak harus
dimasukkan ke dalam seluruh program
pelatihan dan pendidikan para guru di
Afganistan.

Fokus harusnya lebih diberikan ke dalam
sistem pendidikan bagi bahasa minoritas
untuk memperkenalkan pendidikan anak-
anak dan remaja dari golongan minoritas
serta melestarikan pengetahuan dan budaya
asli.

Bahasa isyarat harus diperkenalkan sebagai
bahasa resmi dengan kesamaan hak dengan
bahasa lisan dan tertulis.

Pendidikan inklusif dan ramah-anak harus
dilaksanakan sesuai dengan Peta Tujuan
menuju Inklusi (2009) serta Rencana
Kegiatan yang dikembangkan selama
Konferensi Nasional ke-1 tentang Pendidikan
Inklusif dan Ramah Anak (2010)
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Banyak yang telah dicapai dalam waktu yang Prof. Lutfullah Safi adalah seorang Penasehat
sangat singkat di Afganistan. Namun tantangan  Senior untuk Wakil Menteri Urusan Akademis.
yang ada masih menakutkan sebab sekitar 50%  Beliau memiliki karier yang panjang dalam
anak-anak usia sekolah tetap tidak bersekolah. UNESCO dan UNICEF dan telah berperan
Beberapa anak tidak pernah mendaftar sekolah, dalam pengembangan pendidikan inklusif di
sementara yang lainnya putus sekolah atau Afganistan sejak beliau bergabung dengan
dikeluarkan selama tahun-tahun sekolah Kementerian Pendidikan Afganistan beberapa
mereka. Hal ini sering terjadi tanpa pejabat tahun yang lalu. Anda dapat menghubungi Prof.
pendidikan, sekolah dan masyarakat menyadari  Safi pada: safilutfullah@hotmail.com
sepenuhnya tentang tanggung jawab hukum

mereka dalam menyediakan kualitas pendidikan  Mr. Terje Magnusseonn Watterdal adalah

bagi semua anak, tanpa memandang gender, salah seorang editor dari EENET Asia dan telah
kemampuan atau disabilitas, latar belakang bekerja untuk UNESCO Kabul dan Kementerian
sosial, ekonomi, budaya, etnis, bahasa atau Pendidikan Afganistan pada pendidikan inklusif
agama mereka, atau kondisi kesehatan mereka. dan ramah-anak sejak 2008. Terje dapat

Kami akan melanjutkan perkembangan menuju  dihubungi pada: watterdal-terie@idp-europe.org
inklusi di Afganistan ini pada bagian kedua dari

artikel ini pada edisi EENET berikutnya.
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Pendidikan dan Perkembangan Karier Anak-
anak Orang Asli dari SK Runchang, Malaysia:

Perspektif Orang Dalam

Dwee Chiew Yen, Chieng Khieng Hie, Norhayatunnisa Nordin,
Puteri Aini Megat Yusop, Raihanah Abd Rahim dan Abdul Razaqg Ahmad

Malaysia adalah negara multietnis yang kaya
akan kebudayaan, warisan dan tradisi. Dari
populasi penduduknya yang sekitar 27 juta jiwa,
0,5% adalah Orang Asli yang tinggal di daerah
pedalaman di Semenanjung Malaysia. Istilah
'Orang Asli' berasal dari Bahasa Melayu dan
dapat diterjemahkan sebagai "Penduduk Asli'
atau 'Orang Pertama'. Menurut hukum, seorang
Penduduk Asli dapat diartikan sebagai anggota
dari sebuah kelompok etnis pribumi (baik berasal
dari keturunan darah atau melalui adopsi) yang
dapat berbicara dalam sebuah bahasa pribumi
asli dan yang tunduk kepada adat-istiadat dan
kepercayaan penduduk asli (Peraturan tentang
Penduduk Asli 1954, revisi 1974).

Penduduk Asli, bukanlah masyarakat homogen
tapi dibagi dalam tiga kategori yaitu Orang Asli
Negritos, Senoi dan Proto-Melayu. Mereka
lebih jauh dapat dibagi lagi ke dalam sub
kelompok, yang semuanya dapat dibedakan,
oleh penampilan fisik, kemampuan bahasa

dan praktek budaya. Dengan kata lain, mereka
adalah sekelompok orang-orang yang unik
dengan bahasa, budaya, kepercayaan dan nilai
yang berbeda.

Dari banyak isyu sehubungan dengan Penduduk
Asli, pendidikan tetap menjadi perhatian nomer
satu bagi pemerintah. Studi yang dilakukan

oleh JHEOA (Lembaga Urusan Penduduk Asli)
menunjukkan bahwa angka rata-rata putus
sekolah di antara anak-anak dari Penduduk

Asli jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata nasional. Untuk setiap 100 anak-anak
Penduduk Asli yang memasuki standar 1, hanya
6 yang akan diharapkan untuk melanjutkan studi
mereka sampai dengan Tingkat 5. Ini sama
dengan angka rata-rata putus sekolah adalah
sebesar 94%. Fenomena ini mengkhawatirkan
karena dapat mengancam bangsa kita dari segi
sumber daya manusia yang berharga.

Untuk mengatasi masalah ini, Perdana Menteri
Malaysia, Dato Seri Najib Tun Razak baru-baru

ini telah mengajukan tiga komponen untuk
memastikan keberhasilan Penduduk Asli dalam
pendidikan. Selama upacara peletakan batu
pertama untuk sekolah baru bagi Penduduk Asli
di desa Simpai, Pekan, Pahang pada 25 Februari
2011, Najib menyarankan bahwa pertama-tama,
sekolah sebaiknya dibangun dekat dengan
perkampungan Penduduk Asli untuk memastikan
kemudahan akses. Kedua, harus ada guru yang
berdedikasi dan mau bekerja di perkampungan
Penduduk Asli dan terakhir, para orangtua

dari anak-anak Penduduk Asli menentukan
pendidikan anak-anak mereka.

Negara bagian Pahang adalah tempat tinggal
dengan jumlah Penduduk Asli tertinggi di
Malaysia, sejumlah 54,293 orang atau 36%
dari seluruh populasi Penduduk Asli. Di antara
sub-etnis kelompok Penduduk Asli yang dapat
ditemukan di Pahang adalah Jahut, Jakun,
Semagqberi, Bateq, Semai, Temuan, Chewong,
Semelai dan Temiar. Menurut statistik 2010,
sejumlah 14,974 siswa Penduduk Asli terdapat
di Pahang. Dari jumlah ini, 10,807 anak-anak
Penduduk Asli terdaftar di sekolah dasar. Artikel
ini akan memfokuskan pada isyu pendidikan dan
perkembangan karier dari perspektif orangtua,
para guru dan siswa dari SK Runchang yang
berlokasi di Kampung Runchang, Pekan,
Pahang. Kampung Runchang, yang dibangun
dengan rencana pengelompokkan ulang, adalah
tempat tinggal bagi 1821 Penduduk Asli dimana
kebanyakan berasal dari kelompok Jakun.

Pengumpulan data dilakukan melalui

sebuah program yang bernama EdePAC
(Program Pengembangan Pendidikan bagi
Komunitas Penduduk Asli) oleh mahasiswa
yang mengambil kursus "llmu Kehidupan" di
Universitas Nasional Malaysia (UKM). Sebuah
pendekatan kualitatif melalui observasi, serta
wawancara formal dan informal yang dilakukan
dengan para orangtua, guru dan siswa dari
Kampung Runchang dalam bahasa Melayu.
Dalam artikel ini, hasil temuan dari perspektif



para guru, orangtua dan siswa tentang
pentingnya pendidikan dan pengembangan
karier didasari oleh 2 tema yaitu tujuan dan
penyebaran akan disajikan.

Tujuan

Tujuan mengacu pada maksud dan tujuan
pendidikan dan perkembangan karier dari
perspektif responden.

Orangtua

Dari pengamatan kami dan melalui hasil
wawancara, kami menemukan bahwa banyak
Penduduk Asli di Kampung Runchang sangat
sadar akan pentingnya pendidikan. Mereka
mendorong anak mereka untuk belajar

giat karena mereka percaya hal ini akan
memperbaiki kesempatan anak-anak mereka
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
dan menjamin masa depan mereka. Beberapa
orangtua menyampaikan bahwa mereka tidak
ingin anak-anak mereka mengikuti jejak mereka
menjalani kehidupan yang miskin dan sulit. Mereka
juga, berharap anak-anak mereka akan memiliki
masa depan yang lebih baik melalui pendidikan.

"Jika mungkin saya ingin anak-anak untuk
belajar. Saya tidak ingin mereka menderita
seperti saya. Jika mereka mempunyai
pendidikan, mereka akan mendapat pekerjaan
yang lebih baik." (Ms. Saridah)

Para Guru

Pada umumnya, para guru dari SK Runchang
berpendapat bahwa pendidikan adalah satu-
satunya cara bagi Penduduk Asli untuk keluar
dari situasi ini. Mereka berpikir hal ini sangat
penting bagi anak-anak Penduduk Asli untuk
mengenal melek huruf sehingga akan membuat
mereka lebih mudah untuk mendapat pekerjaan
yang lebih baik di masa mendatang. Walaupun
angka rata-rata kelulusan anak-anak Penduduk
Asli Kampung Runchang pada UPSR (Tes
Evaluasi Sekolah Dasar) tetap rendah (40%
angka rata-rata kelulusan pada 2010), seorang
siswa bernama Juyana berhasil membuat
bangga sekolah dengan nilai istimewa 5 pada
tahun 2010. Prestasinya telah menginspirasi
para guru dan siswa dari SK Runchang.

Salah seorang guru yang mengajar kelas
remediasi menempatkan kemampuan membaca
dan menulis siswa sangatlah penting. Berdasar
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pengamatannya, banyak anak-anak Penduduk
Asli menghadapi kesulitan dalam belajar
sebagian karena mereka adalah generasi
pertama yang belajar. Banyak dari mereka tidak
datang ke sekolah secara teratur dan beralasan
karena harus menjaga saudara mereka di rumah
sementara orangtua mereka bekerja. Dalam hal
karier, dia menyatakan bahwa banyak siswanya
cenderung mengikuti jejak orangtuanya.

“Banyak dari mereka (para siswa) cenderung
untuk mengikuti apa yang dilakukan orangtua
mereka. Sebagai contoh, jika ayah mereka
bertanam semangka, mereka berencana untuk
melakukan hal yang sama." (Puan Wani, guru
dari SK Runchang)

Para Siswa

Dari hasil wawancara informal yang dilakukan
dengan 6 siswi kelas 6, diamati bahwa
kebanyakan mengutip pilihan karier sebagai guru
dan penyanyi. Ketika ditanya mengapa, mereka
berkata mereka ingin mendidik generasi di masa
depan. Alasan lain karena pengaruh dari bibinya.
la bermimpi menjadi seorang guru seperti bibinya
supaya ia dapat membeli mobil dan memiliki
kehidupan yang lebih baik bagi keluarganya.

Namun, disadari bahwa tidak seorang pun dari
para siswa membicarakan tentang karier yang
lebih bergengsi dan berpenghasilan lebih tinggi
seperti menjadi pengacara, dokter atau akuntan.
Kebanyakan dari mereka senang datang ke
sekolah untuk belajar dan berteman. Mereka
menyebutkan bahwa matematika dan Bahasa
Malaysia sebagai mata pelajaran favorite
mereka karena mata pelajaran itu menarik dan
menyenangkan.

Penyebaran

Penyebaran menguji bagaimana orangtua

dan para guru memberikan kontribusi pada
pendidikan dan perkembangan karier bagi anak-
anak yang bersekolah.

Orangtua

Walaupun kelompok Penduduk Asli di Kampung
Runchang umumnya memiliki standar hidup
yang rendah, mereka menempatkan pentingnya
pendidikan dan mendaftarkan anak-anak
mereka di Taman Kanak-kanak pada awal usia
6 tahun. Ini menunjukkan keterlibatan orangtua
mereka dalam mendorong anak-anak mereka
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untuk bersekolah. Kenyataan menunjukkan
bahwa kebanyakan orangtua Penduduk Asli
telah menerima sangat sedikit pendidikan formal
atau tidak sama sekali, hal ini membuat mereka
tidak mungkin dapat membantu anak-anak
mereka dalam belajar. Beberapa dari orangtua,
ketika ditanya, mengekspresikan bahwa mereka
tidak yakin akan pencapaian dan ketertarikan
anak-anak mereka pada sekolah.

Pada sisi lain, ada sedikit orangtua yang
mengambil inisiatif untuk tetap belajar untuk
membaca dan menulis dengan mendaftar pada
kelas dewasa di sekolah. Hal ini agar mereka
dapat menjadi panutan bagi anak-anak mereka.

Para Guru

Menurut salah seorang guru yang diwawancarai,
program tambahan seperti program motivasi
telah diadakan di SK Runchang untuk mendorong
para siswa dalam ujian umum. Di masa lalu,
sekolah telah mengundang Penduduk Asli yang
telah sukses dalam kariernya sebagai pembicara
dengan harapan bahwa mereka akan menjadi
panutan dalam menginspirasi para siswa untuk
tujuan tinggi dan melanjutkan pendidikan mereka.

Namun, tidak ada seminar pengembangan
karier yang dilaksanakan di sekolah sejauh
ini. Tambahan pula, tidak ada pembimbing
di sekolah untuk memberikan saran atau
bimbingan karier bagi siswa.

Para Siswa

Untuk mengetahui usaha apa saja yang
dilakukan para siswa untuk memperbaiki studi
mereka, mereka ditanya tentang pekerjaan
rumah, latar belakang keluarga dan kebiasaan
membaca. Diketahui bahwa sebagian besar dari
siswa tidak menyelesaikan pekerjaan rumah
mereka. Banyak dari mereka yang membantu
orangtua dengan pekerjaan rumah atau lebih
senang bermain-main dengan teman mereka di
rumah. Lebih jauh, mereka menyebutkan bahwa
juga sangat sulit untuk menyelesaikan pekerjaan
rumah mereka karena di rumah tidak ada yang
dapat membantu. Sementara itu tidak ada toko
buku di desa, tidak ada perpustakaan umum di
mana para siswa dapat meminjam buku. Mereka
mengungkapkan ketertarikan mereka pada buku
cerita dan menyebutkan bahwa mereka kadang
berkunjung ke perpustakaan umum untuk
meminjam buku-buku bacaan.

Pengamatan Kerja Lapangan

Melalui kerja lapangan yang diadakan di

Kampung Runchang, penulis telah mendapat

pengetahuan yang dalam tentang kehidupan

Penduduk Asli. Dari pengamatan kami, inilah

yang kami temukan:

1. Anak-anak di SK Runchang umumnya
sangat pemalu dan memiliki rasa percaya
diri yang rendah. Namun, selama kegiatan
dilaksanakan mereka memiliki potensi untuk
meningkatkan rasa percaya diri mereka.

2. Anak-anak Penduduk Asli terlihat
menanggapi secara antusias terhadap
kegiatan, yang melibatkan musik dan tari.
Ketertarikan dan antusiasme mereka dalam
kegiatan kelompok menunjukkan bahwa
belajar aktif berjalan dengan baik bagi anak-
anak Penduduk Asli.

3. Dikarenakan minimnya pengetahuan
tentang dunia luar, anak-anak Penduduk
Asli Kampung Runchang tidak menyadari
tentang seluruh pendidikan dan pilihan karier
yang tersedia bagi mereka.

4. Para guru dari SK Runchang masih
menggunakan metode pengajaran tradisional
seperti 'kapur dan bicara'. Hal ini mungkin
tidak sangat efektif untuk belajar siswa.

Pengalaman Lapangan

Karena kita tidak pernah berhubungan dekat

dengan masyarakat Penduduk Asli sebelumnya,

kerja lapangan ini telah membuka mata kita dan
mengubah sudut pandang kita terhadap mereka.

Di bawah ini adalah beberapa pengalaman dan

kesimpulan kami tentang program EdePAC:

1. Kami tadinya menilai kepandaian Penduduk
Asli berdasar pada performa akademis
mereka yang rendah. Tapi dengan melihat
sendiri pembelajaran dan lingkungan
mereka, kami menyadari bahwa anak-anak
ini memiliki potensi lebih secara akademis
jika saja mereka memiliki akses terhadap
sumber yang layak dan dukungan akademis.

2. Pelajaran ini memberikan kita pemahaman
pada metode untuk melaksanakan lapangan
kerja dan riset melalui pengamatan dan
wawancara.

3. Kami juga berhasil menerapkan
pengetahuan teroritis dalam pendidikan,
khususnya pada metode penelitian kualitatif
untuk mengumpulkan data melalui langkah
yang sesuai



4. Selama kerja lapangan, kami juga
mendapatkan banyak petunjuk dan nasehat
yang berguna dari pengawas kami yang
membantu dalam memahami prosedur riset.

5. Dalam persiapan program ini, kami juga
belajar bagaimana menerapkan ketrampilan
sederhana di luar kelas. Untuk memperoleh
sponsor dari perusahaan swasta, sebagai
contohnya, kami harus menggunakan
ketrampilan berkomunikasi untuk
meyakinkan mereka tentang pentingnya
EdePAC. Kami percaya ketrampilan ini akan
sangat menguntungkan kita bagi usaha kita
di masa depan.

Saran-Saran

Dari data yang diperoleh, terbukti masih banyak
yang harus dilakukan oleh semua pihak untuk
meningkatkan pendidikan dan kesempatan
perkembangan karier yang tersedia bagi anak-
anak Penduduk Asli dari Kampung Runchang.
Para guru memainkan peranan penting dalam
menciptakan kesadaran akan pentingnya
pendidikan dan pilihan karier, tapi hal ini saja
tidaklah cukup. Kami menyarankan adanya
perbincangan karier atau seminar yang diadakan
di sekolah tidak hanya bagi anak-anak Penduduk
Asli, tapi juga bagi para orangtua mereka. Hal

ini karena kami berpikir bahwa juga penting bagi
para orangtua diberikan pemahaman tentang
jalur karier yang mungkin dapat membawa
anak-anak mereka dan bagaimana hal itu dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka. Dalam hal
ini, mereka dapat melanjutkan untuk memotivasi
anak-anak mereka dan membuat mereka berada
pada jalurnya.

foto oleh Abdul Razag Ahmad s f =
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Kami juga berpikir bahwa akan sangat
menguntungkan bila mahasiswa dapat
mengadakan proyek pelayanan masyarakat
seperti pameran pendidikan, perbincangan
karier dan perkemahan berbahasa Inggris
sehingga anak-anak dapat memahami tentang
dunia luar dan termotivasi untuk meraih
pendidikan mereka di level yang lebih tinggi.

Melalui pengamatan, penulis juga menyadari
bahwa anak-anak Penduduk Asli menyukai
tarian dan nyanyian - kemungkinan disebabkan
karena latar belakang budaya mereka. Oleh
karena itu, kami menyarankan para guru dapat
memasukkan kegiatan tarian dan nyanyian
tradisional ke dalam mata pelajaran, khususnya
Bahasa Inggris,untuk membuat pelajaran lebih
menyenangkan dan interaktif bagi para siswa.

Terakhir yang juga penting, pemerintah
seharusnya juga meyakinkan bahwa bantuan
dan insentif sekolah datang tepat waktu karena
kemiskinan menjadi sebab nomer satu tingginya
angka rata-rata putus sekolah di antara anak-
anak Penduduk Asli (Kamarulzaman & Osman
2008). Laboratorium Komputer yang lengkap
dengan akses internet seharusnya di setiap
sekolah Penduduk Asli untuk memastikan bahwa
anak-anak ini memiliki kesempatan untuk tetap
berhubungan dengan kemajuan teknologi dan
bersaing dengan masyarakat yang terus berubah.

Para penulis adalah mahasiswa Universiti
Kebangsaaan Malaysia (UKM). Anda dapat
menghubungi mereka melalui email: dweeyen@
gmail.com atau razag@ukm.my

2
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Mewujudkan Pendidikan Inklusif Melalui

Sekolah Ramah Anak - Bagian 2/2

lll. Pendidikan Inklusif: Bagaimana
melakukannya?

A. Kebutuhan untuk "merestruktur” sistem,
kebijakan dan strategi pendidikan.

Seharusnya saat ini sudah jelas bahwa
"kegagalan untuk mengatasi kesenjangan,
stigmatisasi, dan diskriminasi yang berhubungan
dengan kesejahteraan, gender, etnis, bahasa,
disabilitas menahan laju perkembangan menuju
Pendidikan untuk Semua" Mengatasi masalah
ini membutuhkan komitmen yang kuat dan juga
membutuhkan sumber daya keuangan yang
lebih untuk sebuah pendidikan yang inklusif dan
tanggap bagi semua pelajar.

Tapi pendidikan inklusif menunjukkan tidak hanya
sekedar bermain-main dengan sebuah sistem
pendidikan tetapi memperlihatkan beberapa
penyesuaian terhadap sistem pendidikan
kesempatan. Melainkan fokusnya adalah pada
"perubahan sistem pendidikan dan sekolah
dengan demikian mereka dapat melayani
kebutuhan pembelajaran siswa yang beragam
karena latar belakang sosial dan budaya

serta karakteristik individu dalam hal motivasi,
kemampuan, gaya dan irama dalam belajar.
Menurut perspektif ini, bukan para siswa yang
terdaftar di sekolah yang harus menyesuaikan
pendidikan yang ada tersedia saat ini, melainkan
sekolah yang harus disesuaikan pada kebutuhan
setiap siswa, karena semua siswa beragam.
"Dengan kata lain, "perjalanan menuju inklusi
bukan hanya sekedar sebuah perubahan teknis
atau organisasi tetapi juga sebuah pergerakan
dengan filosofi yang jelas."

Hal ini memiliki beberapa implikasi terhadap

sistem pendidikan di seluruh dunia:

* Mereka harus menerima perbedaan dan
keberagaman dalam kelas, melihatnya
sebagai sebuah kesempatan, daripada
hambatan untuk belajar lebih banyak
dan lebih baik. Mereka juga harus
mempertimbangkan dari awal kebutuhan
dan gaya belajar masing-masing siswa yang
beragam, dengan sedikit jeweran, jika ada,
bagi mereka yang tidak berada pada rata-rata

Sheldon Shaeffer

atau pada kenyataannya bagi mereka yang
berada di atas rata-rata, atau berbakat.

» Merefleksikan fokus ini pada diversifikasi,
mereka harus menerapkan restrukturisasi
yang komprehensif dari pendidikan sistem
informasi manajemen (apa yang dicari dan
dilaporkan), kepada guru pendidik dan
pengembangan kurikulum/buku teks (tentang
apa yang diajarkan dan bagaimana), untuk
mengawasi dan mengases (apa yang
diukur dalam hal siswa dan sistem hasil),
untuk perencanaan dan pembiayaan (untuk
membiaya apa).

* Mereka harus memikirkan lebih dari yang
5% terakhir - dan menerima kesalahan yang
lebih besar dalam kegagalan siswa. Sejauh
Kementerian (dan menteri) Pendidikan puas
dengan pencapaian yang sedikit (atau lebih)
nilai persentase kurang dari pendidikan dasar
secara keseluruhan, sering dengan alasan
bahwa yang tersisa ini tidak dapat dididik
atau terlalu mahal untuk mendidiknya, maka
Pendidikan untuk Semua tidak akan tercapai.

* Mereka harus mengerti kebutuhan
fundamental yang dimulai awal pada
perkembangan dan pelayanan anak-anak
usia dini (ECCD) sebagai fondasi inklusi
melalui kemampuannya untuk mengimbangi
kerugian keluarga dan kesenjangan sosial
yang mengarah pada keberhasilan belajar.
Keeksklusifan kebanyakan di daerah
perkotaan, dan program perawatan anak
kelas atas serta TK akan mengulangi
dan bahkan memperkuat eksklusi sosial,
secara umum program ECCD yang tersedia
dengan kualitas baik akan bahkan menjadi
arena bermain, mengenalkan pendaftaran
awal dalam pendidikan dasar, mengurangi
tindakan eksklusioner dari pengulangan
kelas dan putus sekolah, dan meningkatkan
kesuksesan belajar.

B. Kebutuhan untuk merestrukturisasi bagaimana
pendidikan tersedia pada tingkat sekolah dan
masyarakat: sekolah ramah-anak

Mendukung keberagaman tanggapan,
pendidikan inklusi juga dan bahkan mungkin
lebih membutuhkan sebuah restrukturisasi
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tentang bagaimana pendidikan tersedia pada
tingkat sekolah dan masyarakat. Maksud
esensinya adalah mengembangkan sekolah
yang berkualitas baik yang inklusif dan ramah-
anak dan tidak hanya berpusat pada anak
secara harafiah tapi juga mencari anak, yang
secara eksplisit mencari anak-anak yang tidak
bersekolah dan mendaftarkan mereka, memberi
perhatian khusus pada anak-anak yang tidak
belajar di kelas, oleh karena itu personalisasi
pendidikan sehingga semua anak dapat
mendaftar dan belajar.

Asumsi umum yang terjadi pada era tahun 1970
dan 1980 adalah jika sebuah sekolah dibangun,
maka anak-anak akan berdatangan ke sekolah
itu. Dengan demikian banyak sekolah dibangun
- ribuan, sebagai contohnya melalui program
pembangunan sekolah masal di Indonesia tapi
banyak anak tetap tidak mendaftar. Selanjutnya,
perspektif paska-Jomtien menyadarkan bahwa
sekolah harus menarik haruslah berkualitas

dan berhubungan dengan daerah setempat

dan kemudian, tentu saja, anak-anak akan
datang. Yang telah dilakukan ini mengarah
pada pendaftaran yang lebih banyak, tapi tiga
persen terakhir (atau lima atau sepuluh) tetap
tidak mendaftar - sebuah angka seringkali
diabaikan oleh kementerian pendidikan yang
lebih suka untuk berfokus pada peningkatan
RPM daripada jumlah pasti dari anak-anak

yang tetap tidak bersekolah. Pandangan paska-
Dakar, diperkuat oleh penilaian dari dekade
pertengahan dari PUS, sekali lagi mengubah
fokus; sistem pendidikan dan khususnya sekolah
haruslah benar-benar inklusif, secara lebih aktif
mengidentifikasi anak-anak yang tidak di sekolah
dan mendaftarkan serta mengajar mereka, dan
dalam prosesnya, menyesuaikan sekolah pada
kebutuhan individu anak daripada anak-anak
pada kebutuhan sekolah.

Tapi dapat dikatakan bahwa kebanyakan guru
lebih memilih kelas yang kecil dan seragam

- tidak terlalu ada perbedaan dalam hal usia,
status sosial-ekonomi, bahasa, kemampuan,

dll. Jadi, mereka puas dengan murid-murid

yang secara "sukarela" bersekolah, dan mereka
seringkali memiliki sedikit minat, atau rasa
tanggungjawab terhadap anak-anak yang tidak
terdaftar di sekolah dan yang "berbeda". (Hal
yang sama, tentu saja, bagi banyak orangtua
dari anak-anak yang "normal” yang tidak ingin
kualitas sekolah tercampur oleh peserta didik
dengan disabilitas atau dari golongan miskin atau
dari kasta yang lebih rendah, atau anak-anak
mereka "terancam" oleh mereka yang terdampak
oleh HIV/AIDS.) Dengan cara yang sama, seperti
yang telah kita lihat, sekolah juga cukup baik
dalam "menyingkirkan" banyak siswa "berbeda"
yang terdaftar di sekolah (dan mengatakan
mereka "putus sekolah") - dengan menggunakan
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bahasa yang tidak banyak dimengerti, dengan
menetapkan biaya dan atau beban lainnya yang
terlalu tinggi, dan dengan membesar-besarkan
sedikit kekurangan menjadi sebuah kecacatan
yang besar.

UNICEF telah banyak mengembangkan model
sekolah ramah-anak, tapi berbagi karakteristik
dengan model lain yang memperhatikan hasil
lebih dari sekedar efektifitas akademik dan
pengukuran prestasi siswa. Sebuah sekolah
seharusnyalah, tentu saja, menjadi efektif dalam
membantu anak belajar tentang apa yang
mereka inginkan, dan butuhkan untuk belajar.
Tetapi harus juga demokratis; melindungi dan
sehat bagi anak-anak (baik kesehatan fisik dan
psikologis mereka); peka terhadap isyu gender;
menerima partisipasi para siswa, orangtua, dan
masyarakat dan di atas semua itu, inklusif.

Menjadi inklusif, harus: (1) tidak mengecualikan
atau diskriminatif terhadap dasar perbedaan;
(2) menyediakan pendidikan yang gratis dan
wajib, terjangkau dan dapat diakses; dan (3)
menghargai dan meyambut keragaman dan
meresponnya sebagai sebuah kesempatan
dan bukannya sebagai sebuah masalah. Hal ini
memiliki beberapa implikasi terhadap apa yang
harus dilakukan sekolah ramah-anak:

* Mereka harus memiliki sebuah mekanisme
untuk mengidentifikasi dan mendaftar
yang terabaikan - sebuah sekolah yang
berpusat pada anak dan EMIS berbasis
masyarakat yang mengumpulkan data

pada semua anak, usia 0-6 tahun dan
seterusnya, kondisi keluarga mereka, riwayat
kesehatan mereka, dan prestasi belajar
mereka. Dengan berbasis lokal, struktur
tingkat masyarakat dan data seperti sensus
pemerintah pedesaan, atau menjadi fungsi
dari asosiasi orangtua-guru-masyarakat
atau komite sekolah, atau menjadi tanggung
jawab dari para siswa itu sendiri, pemetaan
rumah untuk masyarakat dengan anak-anak
tidak bersekolah dan bekerja dengan para
guru agar mereka dapat terdaftar.

Mereka harus memiliki sebuah sekolah
yang berbudaya inklusif yang sehat,
protektif, dan lingkungan belajar - higienis,
aman, bebas dari hukuman fisik, dan
menghargai perbedaan dan keragaman.
Tidak terkecuali pada perbedaan dasar
(bahasa, gender, pendapatan, kasta,
kemampuan) dan oleh karena itu menolak
segala jenis test yang berarti - keuangan
atau akademis yang menjadi semakin

lazim di sekolah di seluruh wilayah, dimulai
dari TK; misalnya, survei UIS sekolah
mengungkapkan bahwa performa pada test
masuk sekolah menjadi sebuah prioritas
utama di hampir 13% sekolah di Filipina dan
Sri Lanka.

Mereka harus mempromosikan yang

lebih bertarget, kegiatan yang afirmatif
terhadap pelajar yang terabaikan. Ini dapat
menghilangkan biaya sekolah dan biaya
lainnya bagi beberapa atau (lebih baik) bagi
seluruh siswa, program makanan sekolah




yang terencana, bantuan transportasi,
membantu guru mengenali anak-anak
dengan masalah tingkahlaku sosial,
kecakapan konseling dasar bagi para guru,
penyediaan guru bantu dan bantuan khusus
lainnya (disebut juga "alat bantu") bagi anak-
anak dengan disabilitas, dan remediasi bagi
anak-anak dengan kesulitan belajar seperti
lambat tulis dan baca.

Mereka harus mampu untuk menilai
perbedaan pembelajaran di antara para
siswa dan kemudian mempersonalisasikan
instruksi untuk mencocokan dengan
perbedaan-perbedaan ini. Ini dapat berarti
memahami bahasa ibu para siswa (bahkan
ketika lebih dari satu yang digunakan di
dalam kelas), menyediakan bantuan khusus
bagi anak-anak dengan disabilitas (misalnya
dengan menempatkan anak-anak dengan
gangguan penglihatan dan pendengaran di
bangku depan), dan mengajar dalam cara
yang lebih tanggap gender dalam konteks di
mana jenis kelamin peserta didik membuat
sebuah perbedaan.

Mereka harus memiliki sebuah disain dan
infrastruktur sekolah yang inklusif. Secara
umum, dan dengan beberapa pengecualian
(misalnya, di Kamboja, yang berfokus
khusus pada para korban ranjau), sekolah-
sekolah di Asia dan Pasifik jarang didisain
untuk melayani keragaman para siswanya
yang hadir; isyu sanitasi dan higinitas yang
berhubungan dengan anak-anak perempuan
tetap sering terabaikan.

Restrukturisasi, tentu saja lebih dari tentang
lingkungan dan arsitektur. Bagi persoalan seluas
dan sedalam pendidikan inklusif, kebutuhan
akan sebuah pendekatan terhadap seluruh
sekolah untuk berubah adalah penting. Paling
tidak, hal ini melibatkan aspek-aspek berikut:

Kebijakan sekolah inklusif. Sekolah
individual didukung oleh gugusan mereka
dan dinas pendidikan setempat serta
orangtua, pemimpin masyarakat, dan para
siswa, harus didasari rencana sekolah

pada asesmen dan pengembangan siswa
(misalnya tujuan, sasaran, kesenjangan yang
harus diisi, cara untuk mengisinya, dsb.)
yang ada pada prinsip-prinsip inklusi. Ini
berarti secara aktif mencari anak-anak dalam
masyarakatnya yang tidak bersekolah dan
menempatkan mereka dalam pendaftaran,
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mengidentifikasi hambatan terpenting
dalam mengakses dan belajar di sekolah
dan mencoba untuk menghilangkannya,
mempersonalisasikan instruksi untuk
merespon keragaman di antara para
siswa, dan merangkul keragaman ini
serta menggunakannya secara aktif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang
disediakan.
Kepemimpinan dan Pengawasan Sekolah
yang Simpatik dan berpengetahuan
luas. Kepala sekolah, pengawas dan
inspektur sekolah, harus tidak hanya
menginternalisasikan filosofi dan prinsip
keinklusifan tapi juga dapat mendukung
praktek belajar dan mengajar yang inklusif.
Bantuan pelayanan/personal. Bantuan
tambahan, bahkan staf tambahan, harus
dicari untuk membantu dalam penerapan
pendidikan yang lebih inklusif. Ini bisa saja
dengan melatih guru dalam pendidikan
kebutuhan khusus, mungkin dipusatkan
di pusat sumber setempat (misalnya, dulu
SLB); para-guru, staff bantu pengajar, dan
anggota masyarakat dapat membantu dalam
program pendidikan dwi-bahasa; konselor
sekolah/guru senior wanita untuk membantu
anak-anak perempuan dalam perkembangan
menuju kedewasaan; guru kunjung yang
mampu menyediakan pendidikan bagi
anak-anak di rumah; dan guru remediasi,
khususnya untuk belajar baca dan tulis
awal , untuk memastikan peserta didik yang
lamban menerima dukungan yang mereka
butuhkan.
Pengembangan Pelatihan dan Praktek
Profesional. Membuat pendidikan lebih
inklusif dan tanggap terhadap semua
peserta didik, seperti yang telah kita lihat,
membutuhkan ketrampilan guru baru.
Pengembangan pelatihan profesional oleh
karenanya diperlukan serta praktek yang
baik dalam pendidikan inklusif seharusnya
dicari, disebarluaskan, dan disesuaikan
bagi konteks yang berbeda seperti yang
dibutuhkan. 2 materi berguna untuk
mendukung pengembangan ini, yang
didisain oleh Biro Regional untuk Pendidikan
UNESCO Asia dan Pasifik di Bangkok,
adalah:
* Merangkul Perbedaan: Tulkit untuk
Mengembangkan Lingkungan Inklusif
Ramah terhadap Pembelajaran. Tulkit



28] EENET ASIA NEWSLETTER, EDISI 9

ini terdiri dari 8 modul didisain untuk
membantu para guru memahami dan
mempraktekkan inklusi, dengan referensi
khusus, sebagai contoh, untuk menjadi
inklusif dalam kelas yang lebih luas

dan untuk bekerja dengan anak-anak
disabilitas di sekolah umum.

(Versi Bahasa Indonesia:
www.idp-europe.org/ilfe_toolkit/ilfe_
toolkit_id/)

» Tulkit untuk Menyelenggarakan
Kesamaan Gender dalam Pendidikan.
Tulkit ini termasuk kelompok sumber
daya yang digunakan bagi perencana
dan pelaksana pendidikan untuk
menyertakan kesamaan gender dalam
pekerjaan mereka. Memiliki material
berkaitan dengan definisi berhubungan
dengan gender, perkembangan penting
dari keadilan gender menjadi kesetaraan
jender, berbagai lensa gender, alat bantu
observasi kelas untuk menilai hubungan
antar gender, dan panduan untuk
pengembangan dan asesmen tanggap-
gender rencana PUS.

* Konten kurikulum lokal. Inklusi dibuat
lebih mudah sejalan dengan kurikulum
yang dibuat relevan dengan konteks lokal
dan kebutuhan peserta didik daripada
menstandarisasi selengkapnya konteks
nasional dan seringkali bias perkotaan.
Banyak sistem pendidikan, kenyataannya,
saat ini mengharuskan persentase tertentu
dari kurikulum pendidikan dasar (misalnya
25%) merupakan "konten lokal"; tapi
hal ini lebih mudah dikatakan daripada
dilakukan. Oleh karena itu ada kebutuhan
untuk mengembangkan kompetensi dan
ketrampilan lokal untuk diadaptasi dan
mengembangkan kurikulum dengan
konteks lokal dan lebih inklusif. Peningkatan
kapasitas guru untuk menjadi rekanan para
pengembang seperti kurikulum adalah
sebuah bagian penting dari proses tersebut.

» Keterlibatan Masyarakat. Pendidikan
yang lebih inklusif tidak dapat dicapai tanpa
dukungan dan bantuan dari masyarakat
setempat. Ini sebagian adalah masalah
sikap; jika orangtua tidak ingin anak-anak
dengan disabilitas, atau yang berbeda
kasta atau etnik, atau yang terdampak
HIV/AIDS berada dalam kelas yang sama

dengan anak-anak mereka - dan sekolah
tidak melakukan apa pun untuk melawan
sikap pengeksklusifan ini, maka inklusi tidak
akan pernah tercapai. Masyarakat oleh
karenanya harus didorong untuk mendukung
pendidikan bagi semua anak yang tinggal
bersama mereka. Orangtua dan anggota
masyarakat yang lain dapat juga lebih secara
aktif mendukung praktek inklusi; mereka
dapat ikut terlibat, sebagai contoh, dalam
pemetaan anak-anak yang tidak bersekolah,
dalam kampanye pendaftaran sekolah,

dan dalam dukungan di ruang kelas bagi
kelompok peserta didik yang tersisihkan atau
untuk kegiatan belajar dan mengajar dengan
bahasa ibu.

Sebuah sumber penting untuk perencanaan
tingkat sekolah dalam inklusi adalah indeks
inklusi: mengembangkan pembelajaran dan
partisipasi di sekolah yang membantu sekolah
secara sistematis meninjau kembali semua
aspek kebudayaan, kebijakan, dan praktek
mereka yang berhubungan dengan pendidikan
inklusi. Saat ini diadaptasi untuk digunakan

di lebih dari 25 negara dan diterjemahkan ke
dalam lebih dari 20 bahasa, indeks mengangkat
sebuah penelusuran yang rinci dari apa itu
nilai, seperti menghargai keragaman, keadilan,
masyarakat dan peran serta, yang berarti
bagaimana pendidikan dilaksanakan di dalam
ruang kelas, sekolah, rumah dan masyarakat.
Satu kalimat penting untuk program pedndidikan
anak dini usia (PADU). Kenyataan berlanjut
meningkat: sebuah program PADU yang
berkualitas baik yang tidak hanya penting bagi
anak-anak usia muda (menuju kesehatan dan
nutrisi yang lebih baik serta perkembangan
kognitif yang lebih kuat) dan peran mereka
sebagai orang dewasa di masa datang
(pekerjaan yang lebih baik, tidak bergantung
pada sistem kesejahteraan sosial, mengurangi
keterlibatan dalam perkara pidana, dsb.), tapi
juga baik bagi anak-anak sebagai pelajar di
masa depan. Anak-anak dengan PADU/pra-
sekolah memperlihatkan lebih banyak yang
mendaftar sekolah, sedikit yang putus sekolah
atau harus mengulang, berprestasi lebih baik,
dan lebih jauh maju dalam pendidikan dibanding
dengan anak-anak yang tidak mengalami hal
tersebut.



Program demikian khususnya penting dalam
pencapaian pendidikan inklusif. Hal ini sebagian
karena manfaat kesehatan, nutrisi, dan
pengembangan program-program seperti itu
namun juga karena mereka tidak terstruktur dan
cukup informal sebagaimana aslinya menjadi
lebih inklusif dalam keragaman (perbedaan
bahasa, disabilitas) tetapi cukup terstruktur dan
formal sehingga anak-anak itu (dan keluarga
mereka) menjadi terbiasa dengan lingkungan
yang seperti mereka temukan di sekolah.
Dengan kata lain, anak-anak dari sekolah yang
demikian lebih siap untuk sekolah (yang tentu
saja, bukan berarti, bahwa sekolah tidak perlu
untuk bersiap-siap, lebih inklusif bagi semua
siswanya). Pengalaman PADU yang bermutu
baik oleh karenanya adalah sebuah kemudi
penting bagi sistem pendidikan yang lebih
inklusif.

Tambahan 1: PUS dan Pengecualian di Asia
Barat dan Selatan

Lebih jauh, mungkin, dibanding bagian lain di
wilayah Asia Pasifik, mereka yang tersisihkan
dari pendidikan di Asia Selatan dan Barat
kebanyakan adalah justru yang menjadi bagian
yang lebih luas dalam ekonomi, sosial, etnik/
linguistik, dan/atau kelompok agama yang dalam
pendidikan dirugikan. Hal ini sering mengarah
pada penciptaan sejumlah sistem pendidikan
parallel yaitu sistem umum - sering berupa
kualitas yang meragukan untuk sebagian besar
pelajar; sistem privatisasi yang mahal bagi
golongan perkotaan elit; sistem yang dikelola
oleh LSM - organisasi berbasis masyarakat, dan
kelompok etnik atau agama, dengan beragam
kualitas (dari yang sangat miskin sampai dengan
sistem besar seperti yang dikelola oleh BRAC di
Banglades); dan sejumlah peningkatan sekolah
swasta, dan yang berorientasi keuntungan yang
sering berjaniji (tapi tidak dapat memberikan)
berbahasa Inggris dan pendidikan berstandar
internasional bagi kelas menengah bawah

dari daerah - dengan kata lain, sama sekali
bukan sebuah sistem yang komprehensif,
terkoordinasi, dan memiliki kendali mutu.

Kelompok yang paling tersisihkan dari beberapa
pendidikan, atau dari sebuah pendidikan

yang minimal dapat diterima dalam segi mutu,
umumnya memiliki ciri sebagai berikut:
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+ tingkat kemiskinan yang tinggi, termasuk
buruh anak (15% adalah anak perempuan
dan 14% adalah anak laki-laki terlibat dalam
pekerja buruh semacam ini), dan rendahnya
tingkat pendidikan orangtua

+ kasta besar dan kelas berdasar kesenjangan
- jurang pemisah antara si kaya dan si miskin
adalah 20% dari populasi dalam jumlah tahun
yang berpendidikan adalah 6,5 di Pakistan,
6,9 di India dan 4,4 di Banglades

* hambatan etnis dan bahasa, khususnya
dari kelompok kesukuan; menurut Laporan
Pengembangan SDM dari UNDP pada
tahun 2004, 34% dari anak-anak di Asia
Selatan bersekolah di sekolah yang bahasa
pengantarnya bukanlah bahasa ibu mereka

* pemisahan melalui hambatan geografis dari
wilayah pegunungan tinggi dan laut luas yang
terbentang antara pulau-pulau kecil

* keadaan yang sulit seperti hidup di daerah
yang sangat kumuh, konflik bersenjata,
bencana alam (gempa bumi, topan, tsunami,
banjir) dan perpindahan penduduk baik di
dalam negri dan antar negara (Pakistan
bersama dengan Iran menjadi rumah bagi
seperlima pengungsi di dunia dan Nepal
memiliki 3,4 juta jiwa tanpa kewarganegaraan)

* gender, secara umum tentang keadaan
merugikan bagi anak-anak perempuan dan
wanita, Asia Selatan memiliki angka yang
terbesar bagi anak perempuan yang putus
sekolah dari seluruh dunia diakibatkan karena
isyu seperti pernikahan dini, pelecehan
seksual, kurang gizi, dan kurangnya jumlah
pengajar wanita

» disabilitas, dimana mayoritas peserta
didik yang paling terdampak disingkirkan
dari sekolah dan bahkan benar-benar tidak
nampak dalam sistem pendidikan.

Hasil dari berbagai faktor eksklusioner penting:
tingginya angka rata-rata tidak atau putus
sekolah (dalam 2006, 13% siswa sekolah keluar
sebelum akhir kelas pertama dan 28% remaja
tidak bersekolah) dan meskipun kemajuan yang
cukup dalam pencapaian PUS, angka rata-rata
pendaftaran pada setiap tingkatan dari sistem
tetap rendah. Di Asia Selatan dan Barat sejumlah
25% dari total global populasi tidak bersekolah.
Terutama yang mengkhawatirkan adalah survei
rumahtangga menunjukkan data saat ini secara
serius meremehkan ukuran masalah - mungkin
16 juta kasus dari India.
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Meningkatnya Tekanan pada Anak-anak di

Sekolah-sekolah Dasar

Berjuta-juta anak di seluruh Asia bersekolah

di sekolah swasta. Secara tradisi kebanyakan
sekolah swasta telah menjadi sekolah elit bagi
golongan kaya dan kaum penguasa. Namun

hal ini berubah secara cepat. Saat ini semua
lapisan masyarakat mengirim anak-anak
mereka ke sekolah swasta. Banyak alasan;
dalam beberapa kasus orangtua mereka terlalu
miskin untuk mengirimkan anak-anak mereka
ke sekolah umum pemerintah yang meskipun
“gratis” sering memiliki biaya tersembunyi

yang tinggi (seperti: buku, seragam, dan
transportasi); dalam hal lain sekolah swasta
menawarkan sebuah kurikulum berbasis agama
yang menarik bagi banyak orangtua; mereka
mungkin juga menawarkan penggunaan bahasa
pengantar yang berbeda dengan sekolah umum
pemerintah, atau; mereka menawarkan sebuah
pedagogi yang berbeda yang “menjanjikan”
para orangtua bahwa anak-anak mereka akan
berhasil dalam persaingan yang semakin ketat
dalam dunia kerja dan kemakmuran jika anak-
anak belajar di sekolah mereka daripada di
sebuah sekolah umum pemerintah. Ini adalah
kisah dari seorang ibu di Indonesia:

“Saya mempunyai seorang anak perempuan
berusia 7 tahun. Dia saat ini berada di kelas 1 di
sebuah sekolah dasar (SD) swasta di Jakarta.
Dia harus menghadapi ujian akhir pada minggu
ke-3 bulan Mei. Ketika saya bertanya padanya
tentang bagaimana perasaannya tentang hal

ini, dia berkata bahwa dia merasa sedikit gugup
dan berharap dia akan memiliki waktu yang lebih
untuk mempersiapkan segalanya. Untungnya,
dia tidak memiliki masalah berhadapan dengan

)
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tugas-tugasnya di sekolah. Namun ketika saya
berpikir tentang teman-temannya dan beberapa
dari siswa lain yang mungkin perlu berjuang
dalam belajar saya merasa sedih. Saya lalu
berbicara dengan beberapa teman-temannya
tentang hal ini, dan inilah yang mereka katakan:

Beberapa dari mereka berkata bahwa mereka
merasa gugup dan khawatir, dan mereka
berharap diberi waktu lebih untuk belajar lagi pada
beberapa mata pelajaran sehingga mereka dapat
mempersiapkannya dengan lebih baik. Sementara
anak-anak lain merasa cemas jika mereka tidak
dapat memperoleh hasil yang memuaskan dalam
ujian, ada juga beberapa dari mereka berkata
bahwa mereka tidak peduli sama sekali.

Ketika saya bertanya pada anak-anak ini
tentang bagaimana perasaan mereka untuk
tinggal di sekolah setiap hari selama beberapa
jam lamanya untuk belajar, mereka berkata
bahwa waktu untuk tinggal di sekolah sedikit
terlalu lama, berbeda dengan waktu ketika
mereka masih berada di Taman Kanak-kanak
(TK). Mereka berkata bahwa mereka sedikit
lelah meskipun mereka tahu bahwa menjadi
siswa di SD memiliki tanggungjawab yang lebih
dibanding ketika mereka berada di TK. Mereka
berkata bahwa mereka menikmati bersekolah
hanya kadang-kadang mereka merasa bosan
dengan segala rutinitasnya.

Saya memutuskan untuk mendiskusikan hal ini
dengan orangtua lainnya, khususnya tentang jam
sekolah. Kebanyakan dari mereka merasa hal

ini sedikit terlalu lama untuk anak-anak mereka
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yang masih kecil, TAPI mereka tidak merasa
bahwa mereka dapat berbuat banyak tentang
hal ini karena hal ini umum terjadi pada hampir
setiap sekolah swasta saat ini, khususnya di
kota-kota besar. Ketika saya bertanya pada
orangtua murid yang lain tentang tes masuk
sekolah, jawabannya juga serupa; bahwa hampir
setiap sekolah swasta saat ini menilai atau
menguiji setiap anak yang hendak memasuki
SD mereka khususnya bagi anak-anak yang
tidak melanjutkan dari TK mereka sebelumnya.
Berkenaan dengan Ujian Akhir bagi siswa kelas
1 SD, mereka berkata bahwa mereka juga
merasa tidak dapat berbuat apa-apa karena ini
terjadi di hampir setiap sekolah dan tidak hanya
di sekolah swasta tapi juga di sekolah umum
pemerintah, walaupun mungkin ada perbedaan
dalam hal penggunaan materi dalam ujian.

Kemudian saya bertemu dengan wali kelas
anak saya untuk mendapatkan beberapa
jawaban dan dia memberikan jawaban yang
lebih kurang sama dengan yang diberikan
oleh para orangtua. Mereka tahu bahwa hal ini
berat bagi murid-murid mereka, namun hal ini
penting bagi manajemen sekolah karena hal
ini dapat mempengaruhi prestasi belajar dari
para muridnya dan peringkat sekolah mereka
dibanding dengan sekolah lainnya.

Ini adalah sebuah dilema besar bagi Pendidikan
Dasar di Indonesia dimana peraturan standar
tentang bagaimana pendidikan yang ramah-anak
harus diterapkan masih tetap tidak jelas dalam
kurikulum sekolah, khususnya bagi anak-anak
dalam tahun-tahun awal mereka di SD.

Dalam kasus dimana anak-anak pra-sekolah,
belum matang dan rentan, mereka seharusnya
diberi waktu untuk belajar berdasar kemampuan
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dan kapasitas mereka dengan cara bermain
dan bereksplorasi. Dengan cara ini mereka
dapat berkembang secara alami pada fase
pertumbuhan mereka baik secara fisik,
akademik, sosial dan emosional. Namun

di sisi lain, tuntutan dari masyarakat (dan
persaingan orangtua dan sekolah) seringkali
memaksa mereka untuk fokus terlalu dini dalam
perkembangan ketrampilan akademis mereka.
Inilah mengapa semakin banyak sekolah

TK mulai mengajarkan anak-anak mereka
ketrampilan akademis pada usia yang masih
sangat dini.

Saya pikir ini adalah sebuah tantangan besar
bagi pemerintah kita tentang bagaimana
mereka mengawasi dan mengevaluasi apakah
pelaksanaan kurikulum dasar telah dilakukan
dalam cara yang sesuai sehingga hak setiap
anak dapat dijaga.

Saya adalah ibu dari dua orang anak yang
berharap bahwa cerita saya ini dapat dibaca
oleh mereka yang bertanggungjawab pada
sistem pendidikan nasional kita.

Kisah ini menyoroti kebutuhan untuk mengevaluasi
kembali apa yang sering dianggap sebagai
kualitas pendidikan. Perencana dan Manajemen
Pendidikan seharus menyadari bahwa anak-

anak harus diberi waktu dan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan lain selain
kemampuan akademis pada tahun-tahun

awal mereka dan bahwa dengan bermain
sesungguhnya akan membantu kehidupan mereka
di kemudian hari dalam hal perkembangan
sosial, emosional, kognitif, dan fisik.

Anda dapat menghubungi Ms. Sabrina Kang
Holthe melalui email: sabrina.holthe@gmail.com
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Perang, Kesehatan Mental dan Prestasi

Akademis Anak-anak Palestina

Saat ini telah lebih dari 6 dekade sejak awal
pendudukan Israel terhadap Palestina. Sejak
saat itu, orang-orang Palestina hidup di bawah
peperangan dan kekerasan politik serta militer
yang tinggi. Ribuan rakyat Palestina terbunuh
dan menderita luka serius, dan ratusan ribu
telah terusir dari tanah kelahirannya. Semua
aspek kehidupan rakyat Palestina termasuk
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi terdampak
akibat pendudukan ini. Tidak diragukan bahwa
konflik militer yang berkepanjangan dan terus
terjadi ini telah mempengaruhi kesehatan
mental seluruh rakyat.

Seperti pada sebagian besar kasus, anak-anak
adalah kelompok yang paling rentan terdampak
oleh konflik dan peperangan. Kejadian
langsung terhadap konflik dan pendudukan
dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan
mental mereka. Perang juga akan secara tidak
langsung mempengaruhi anak-anak seperti

hal nya kesehatan mental bagi siapa pun yang
secara langsung berhubungan dengan mereka,
khususnya pengasuh mereka (orangtua dan
guru) yang secara potensial berdampak pada
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kualitas mereka dalam berinteraksi. Tumbuh

di bawah kondisi kehidupan yang penuh
tekanan dan secara potensial terancam dapat
menciptakan hambatan bagi perkembangan
anak yang mengarah pada tantangan masa
depannya baik di tingkat individu, keluarga dan
masyarakat.

Masalah kesehatan mental (masalah emosional
dan perilaku) banyak anak-anak Palestina
berkembang karena paparan konflik dan perang
yang berkelanjutan dapat menjadi tipe yang
eksternalis dan/atau yang internalis:

* Masalah Eksternalisasi ditandai oleh perilaku
yang terang-terangan yang kelihatan
mengarah pada orang lain termasuk
kesulitan dengan perhatian, perilaku agresif
dan mengganggu orang lain serta dalam
mematuhi aturan dan peraturan. Anak-anak
ini sering terlihat kurang mengontrol diri.

* Masalah Internalisasi ditandai oleh perilaku
yang terpusat pada diri sendiri dan
tersembunyi yang melibatkan penghindaran/
penarikan diri, ketakutan yang berlebih,
kecemasan dan depresi.




Masalah kesehatan mental yang lebih spesifik
yang berkembang dalam diri anak-anak sebagai
akibat dari paparan terhadap peperangan

dan kekerasan militer yang terus menerus
dinamakan Post-Traumatic Stress Disorder
(PTSD). Anak-anak dengan PTSD menunjukkan
gejala berulang-ulang seperti gambaran dan
mimpi buruk dari kejadian traumatis yang pada
awalnya memicu kondisi tersebut, penghindaran
dari situasi dan tempat yang mengingatkan
kejadian, dan meningkatkan kecemasan yang
berwujud pada masalah dengan konsentrasi
dan tidur. Sebagai konsekuensi, PTSD
mengarah pada kesulitan atau kelemahan
dalam fungsi sosial, yang berhubungan dengan
pekerjaan atau area fungsional penting lainnya.

Masalah kesehatan mental yang diderita oleh
Anak-anak Palestina akibat dari beberapa
paparan terhadap peperangan dan kekerasan
yang berkelanjutan dapat mengganggu
kompetensi kognitif dan tingkah laku mereka
(perkembangan sumber daya) termasuk:
perhatian, konsentrasi dan daya ingat yang
kesemuanya adalah dasar bagi pembelajaran
dan pencapaian akademis. Kompetensi kognitif
dan perilaku mereka menjadi penuh dengan
penderitaan mereka dan digunakan untuk
berjuang dan bertahan melawan penderitaan
mereka daripada pertumbuhan dan kecakapan
pengembangan tugas-tugas.

Proses disfungsional ini mengarah pada
terhambatnya keterlibatan efektif anak dalam
proses belajar sebagai akibatnya mereka
tidak akan dapat mencapai sesuai dengan
potensi intelektual mereka. Prestasi mereka
yang rendah di sekolah pada gilirannya akan
memberikan cerminan yang buruk terhadap
rasa percaya diri, motivasi dan minat mereka.
Selanjutnya akan menyebabkan kerusakan
dalam hal prestasi akademis dan kesehatan
mental mereka. Dengan kurangnya perhatian
dan intervensi khusus, kepribadian, tingkah
laku dan sumber daya kognitif dari banyak
anak ini akan terus dipenuhi oleh trauma dan
dijadikan untuk melindungi harga diri mereka
yang tersisa dan berjuang melawan penderitaan
mental mereka daripada dalam hal pelajaran
dan prestasi akademis. Hal ini bertahap, akan
mengarah pada penarikan mental mereka
dari kegiatan akademis sekolah bahkan ketika
mereka secara fisik hadir di dalam kelas.
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Anak-anak dengan masalah kesehatan mental
tidak tersingkirkan dari sekolah-sekolah di
Palestina yang berarti positif dan sejalan
dengan pergerakan menuju akses pada
kualitas Pendidikan untuk Semua (PUS).
Namun, penyertaan mereka di sekolah umum
bukan disengaja tapi lebih karena rendahnya
pengetahuan akan masalah kesehatan mental
oleh sistem sekolah dan kurangnya kesadaran
akan pentingnya isyu kesehatan mental dan
mereka dapat mempengaruhi prestasi akademis
anak pada tingkatan yang sama dengan
masalah kesehatan fisik (dan bahkan mungkin
lebih). Meskipun secara fisik “inklusi” mereka
positif, rendahnya pengenalan awal masalah
kesehatan mental berlanjut untuk mencabut anak
dari intervensi yang efektif. Hal ini tidak berarti
bahwa sistem pendidikan tidak menyediakan
pelayanan bagi anak-anak dengan masalah
kesehatan mental tapi lebih pada program-
program konseling yang ada tidak mengarah
pada kebutuhan mereka secara efektif.

Walaupun hampir seluruh anak Palestina
secara terus-menerus mengahadapi masalah
peperangan, kekerasan dan pendudukan,
banyak yang tidak mengalami masalah
kesehatan mental yang serius atau PTSD

dan masih dapat berfungsi dan berprestasi di
sekolah sesuai dengan kemampuan intelektual
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan
seperti ini bukan menjadi satu acuan saja bagi
perkembangan masalah kesehatan mental
atau PTSD. Kemudian pertanyaannya adalah
mengapa kondisi seperti ini beberapa anak
mengalami masalah kesehatan mental dan
menderita secara intensif pada pencapaian
akademis yang berada di bawah kemampuan
mental mereka, sementara yang lainnya tetap
bertahan dan dapat pulih dalam beberapa
minggu dan melanjutkan sekolah mereka
dengan baik?

Dalam menjawab pertanyaan ini dan mengerti
lebih tentang kedinamisan ini, kita harus
memperhitungkan faktor-faktor personal

dan dari luar dari serta faktor lingkungan

yang mungkin memainkan peranan dalam
menentukan dampak dari kekerasan militer
pada kesehatan mental anak. Faktor-faktor ini
dapat memiliki dampak yang melindungi atau
pun menghasilkan sebuah resiko tambahan
bagi kemungkinan perkembangan masalah



kesehatan mental yang terus-menerus atau
PTSD setelah pengalaman mereka terhadap
trauma atau kekerasan militer.

Faktor-faktor personal yang mungkin melindungi
kesehatan mental seorang anak adalah
kekuatan individu dan sumber daya yang
dikembangkan selama tahun-tahun awal
kehidupan mereka melalui interaksi yang
dinamis dengan lingkungan sekitar mereka.
Kekuatan ini, seperti halnya rasa percaya

diri, keberhasilan diri, pengendalian diri dan
sistem kepercayaan dan nilai yang sehat,
membantu anak untuk mengatur dirinya setelah
mengalami suatu kejadian untuk menarik dan
memperbaiki keseimbangan antara dirinya

dan lingkungan dalam waktu yang singkat dan
sebelum kerusakan lainnya mempengaruhi
kesehatan mentalnya. Anak-anak dengan
perkembangan sumber daya yang rendah akan
menjadi lebih rentan dan membuat diri mereka
kurang dapat mengendalikan diri atau mencapai
keseimbangan dalam diri mereka yang akan
mempengaruhi kesehatan mental mereka,
khususnya jika mereka juga kurang mendapat
dukungan dari pengasuh mereka.

Faktor penentu dari luar adalah sistem
dukungan sosial dalam lingkungan yang dekat
dengan si anak. Di sini kita membicarakan
tentang keluarga dan sekolah sebagai seting

yang berpengaruh erat dan paling penting.
Mutu dari hubungan sosial antara anak dan
lingkungan sekitar yang dekat dengannya,
termasuk: orangtua; saudara kandung;
keluarga; guru, dan; teman sebaya, dapat
memediasi antara kejadian kekerasan dan
kesehatan mental anak. Hubungan sosial
yang berkualitas tinggi antara anak dan orang
lain ditandai oleh keramahan, pengertian,
rasa nyaman, dukungan, dorongan semangat
dan penerimaan yang dapat menahan atau
melawan dampak negatif dari kekerasan

atau trauma pada kesehatan mental anak.
Hal ini membantu anak untuk mencurahkan
kompetensi kognitif dan perilakunya menuju
pada pencapaian pengembangan tugas, seperti
dalam belajar dan prestasi sekolah.

Di sisi lain, kualitas hubungan sosial yang
buruk ditandai oleh kekerasan, pengabaian,
penolakkan, keputusasaan, dan hukuman
bukan hanya mengeluarkan anak dari sumber
daya pelindung yang penting tapi juga
menciptakan tambahan resiko bagi kesehatan
mentalnya.

Anak-anak Palestina yang memiliki kesehatan
mental yang baik meskipun terus menerus
mengalami kekerasan dan ancaman militer,
mereka menikmati hubungan sosial yang efektif
dan mendukung baik di rumah dan di sekolah.



Sebagai bukti, kualitas perkembangan sumber
daya anak dan keefektifan sistem pendukung
sosial mereka, memainkan peran utama
dalam perbedaan status kesehatan mental
dari anak-anak yang mengalami kekerasan
militer yang sama. Konsekuensinya, mengarah
pada perbedaan dalam pencapaian akademis
mereka. Dengan demikian, untuk melindungi
kesehatan mental anak-anak Palestina dan
meningkatkan prestasi akademis mereka,
penerapan pendidikan inklusif di sekolah
sebaiknya tidak hanya terbatas pada
penyesuaian kurikulum, metode pengajaran,
bahan pelajaran, dan/atau ujian. Hal ini juga
menanggapi kebutuhan individual yang
spesifik dari anak-anak yang rentan ini melalui
pemeliharaan pengembangan sumber daya
dan kekuatan mereka serta memperkenalkan
keefektifan dari sistem sosial yang berhubungan
dengan si anak. Hal ini dapat diterapkan
dengan menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, peduli, mendukung, memberi semangat
dan menerima yang memudahkan anak

untuk mengolah pengalaman stress dengan
sukses. Lingkungan seperti ini akan membantu
kesiapan mereka untuk belajar.

Dalam konteks ini, staf sekolah mungkin
membutuhkan pelatihan tambahan tentang
bagaimana kualitas interaksi mereka dengan
anak-anak dapat meningkatkan perkembangan
sumber daya mereka, dan mereka perlu

untuk peka tentang bagaimana hal ini dapat
melindungi kesehatan mental anak-anak.

foto oleh Safwat Diab
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Sebagai tambahan, ketrampilan para guru
tentang bagaimana untuk bertindak dan
berinteraksi dengan anak-anak di bawah
situasi darurat seharusnya ditingkatkan. Karena
hubungan sosial dengan teman sebaya adalah
faktor pelindung penting, para guru perlu untuk
menciptakan lingkungan dan kondisi yang
meningkatkan kegiatan rekreasional yang
memperkuat hubungan sosial dengan teman
sebaya di antara anak-anak. Dalam bidang
pendidikan inklusif, peran guru juga diperluas
dengan memberi kepekaan para orangtua
tentang praktek efektif terhadap perkembangan
anak di bawah kondisi darurat, pendudukan
dan peperangan, khususnya bagaimana

untuk bersikap pada anak setelah mengalami
kekerasan militer. Selain itu, para orangtua
haruslah peka tentang betapa pentingnya
suasana keluarga yang hangat, kompak,
berpengertian, saling bekerja sama dan
tanggap dalam melindungi kesehatan mental
anak merela dari dampak kekerasan militer.
Terakhir dan yang terpenting, kekerasan militer
dan pendudukan haruslah diakhiri sehingga
generasi baru dapat menikmati kesehatan
mental yang baik dan dapat mengembangkan
potensi mereka hingga maksimal.

Mr. Safwat Diab adalah seorang sarjana dan
peneliti dari Palestina yang tinggal di Norwegia.
Dia menyelesaikan PhD di Universitas Oslo dan
saat ini berafiliasi dengan IDP Norway. la dapat
dihubungi melalui Email:
safwatdiab@hotmail.com
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